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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bandar Pulo di Kabupaten Asahan bukanlah merupakan
tempat hunian asli etnis Batak Angkola. Tetapi, di dusun Kampung
Baru desa Buntu Maraja wilayah kecamatan Bandar Pulo sebagai
salah satu kecamatan di Asahan ditemukan perkampungan etnis
Angkola. Kampung Baru tersebut lebih dikenal sebagai Kampung
- Mandailing oleh orang-orang di sekitarnya. Kampung Mandailing,
sebutan ini dikaitkan bagi para perantau Angkola yang berasal dari
wilayah Tapanuli Selatan sebagai penduduknya. Migrasi awal
orang-orang Angkola mulai berlangsung sejak tahun 1960-an.
Datanglah ke daerah ini orang-orang Angkola dari wilayah
Kabupaten Tapanuli Selatan di sepanjang Bukit Barisan.' Wilayah

asal mereka di daerah Bukit Barisan tersebut antara lain: Lobu

'Tapanuli Selatan adalah sebuah kabupaten di Sumatera Utara, dengan
Ibukota Sipirok. Di sebelah Utara, kabupaten ini berbatasan dengan kabupaten
Tapanuli Tengah dan Tapanuli Utara. Di bagian Timur, berbatasan dengan
kabupaten Padang Lawas Utara dan Padang Lawas, sebelah Barat dan Selatan
berbatasan dengan kabupaten Mandailing, dan tepat di tengah wilayahnya,
terdapat kota Padangsidimpuan yang seluruhnya dikelilingi oleh kabupaten ini.
Kabupaten ini awalnya merupakan kabupaten yang sangat luas dan beribukota di
Padang Sidempuan. Setelah proses pemekaran kabupaten-kabupaten baru di
Sumatera Utara, wilayah kabupaten Tapanuli Selatan mengalami pengurangan.
Daerah-daerah yang telah berpisah dari Kabupaten Tapanuli Selatan adalah
Mandailing Natal, Kota Padang Sidempuan, Padang Lawas Utara dan Padang
Lawas. Ibukota kabupaten ini kemudian dipindahkan ke Sipirok.



Tayas, Sunut, Simadihon, Simundol, Padang Matinggi dan
beberapa lokasi lainnya yang berdekatan dengan tempat dimaksud.”
Melalui Rantauprapat, kabupaten Labuhanbatu yang juga dekat
dengan wilayah Bukit Barisan mereka sampai rke Aek Kanopan,
Aek Loba, Su.ngai Piring, Pulo Raja akhirnya sampai mereka ke
desa Buntu Maraja dan beberapa desa lain di sekitarnya. Desa-desa
tersebut adalah Gajah Sakti, Hau Napitu, Sigodong-Godong,
Gunung Berkat, dan Pargambiran. Motivasi kedatangan perantau
Angkola tersebut relatif sema yaitu memperbaiki keadaan ekonomi
dengan membuka lahan perkebunan karet dan kelapa sawit.**

Di dusun Kampung Baru’, orang-orang Angkola setelah
tiba di wilayah ini membangun tempat hunian baru mereka.
Gelombang perpindahan ke wilayah ini semakin pesat seiring

dengan perkembangan perkebunan karet dan kelapa sawit kisaran

“Secara garis besar wilayah Tapanuli Selatan dilintasi oleh bukit
barisan, sehingga di seluruh penampakannya terlihat bukit di mana-mana.

*Informasi tentang asal-usul tempat dan proses kedatangan orang-orang
Angkola ini sebagaimana disampaikan oleh Bapak Payungan Munteh salah
seorang perantau yang pindah ke daerah tersebut. Hingga saat ini beliau menetap
di desa Buntu Maraja dusun Kampung Baru.

*Desa-desa di wilayah ini terkenal dengan lahan perkebunan kelapa
sawitnya yang sangat luas. Hal ini terbukti dengan angka penggunaan lahan
perkebunan kelapa sawit yang mencapai angka 60% dari keseluruhan lahan desa.
Hingga tahun 2013 upaya-upaya perluasan lahan perkebunan kelapa sawit terus
dilakukan oleh penduduknya.

Kampung Baru merupakan salah satu dusun dari desa Buntu Maraja
yang merupakan desa pemekaran sejak tahun 2008. Di Kampung Baru ini
kelompok orang-orang Angkola perantau banyak ditemukan sehingga menjadi
penduduk mayoritasnya. Mereka terkonsentrasi di desa ini sehingga relatif
terpisah dengan kelompok sosial lainnya.



tahun 1980. Melalui proses dan kerja keras para perantau ini
berhasil menjadi tuan tanah dan pemilik lahan perkeburan yang
sukses. Di kampung baru, kehidupan baru mereka tata tanpa
melupakan budaya dan kampung asal mereka. Piingga tahun 2013
ditemukan sekitar 30 kepala keluarga Angkola dan keturunannya di
daerah tersebut. Mereka ini umumnya merupakan generasi kedua
dan ketiga dari generasi pertama perantau awal. _

Secara umum pola dan cara hidup perantau Angkola masih
terikat dengan nilai-nilai tradisi dan budaya mereka. Marga
setidaknya merupakan identitas sosial dan budaya yang paling
nyata dalam hal ini. Di antara marga-marga perantau tersebut
adalah Munthe, Ritonga dan Harahap sebagai marga yang paling
banyak ditemukan. Selain marga, tradisi asli mereka juga masih
dipertahankan seperti upa-upa dalam acara pernikahan atau
pemberian semangat bagi yang sakit, martuppak yaitu tradisi
menghimpun dana, for-for dalam pesta perkawinan, punguan dan
parsadaan marga.’

Orang-orang Angkola ini, selain dikenal sebagai pekerja

yang gigih juga dipandang memiliki ketaatan pada ajaran Islam. Di

STentang solidaritas identitas orang-orang Batak diuraikan dalam T.O.
Thromi, 2000. Pokok-Pokok Antropologi Budaya, Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia juga tulisan Harold R. Isaacs, 1993, Pemujaan terhadap Kelompok
Etnis: Identitas Kelompok dan Perubahan Politik, Jekarta: Yayasan Obor
Indonesia.

"Bahasa asli etnis ini adalah bahasa Angkola dan agama mayoritas yang
diyakini oleh kelompok etnis tersebut adalah Islam.



perkampungan mereka ini sejak awal telah dibangun masjid
sebagai sarana ibadah. Selain masjid, ditemukan pusat pengajaran
ajaran tarekat atau parsulukan yang Qiramaikan serta

dikembangkan oleh pemuka-pemuka agama dari kalangan orang
| Angkola dan rr;asih mempunyai keberadaan hingga saat ini. Rumah
suluk ini dibimbing oleh seorang tuan guru. Meskipun hanya
dibangun dengan bangunan sederhana, tempat persulukan ini secara
rutin tiap tahunnya secara rutin melakukan kegiatan persulukan di
desa Kampung Baru. Pengikut ajaran tarekat memang relatif
banyak di tempat ini, termasuk juge orang-orang Angkola yang
dipandang oleh kelompok sosial lainnya lebih dekat dengan Islam
dan taat menjalankan ajaran agamanya.

Gambaran umum ini menunjukkan bahwa identitas umum
sebagai orang Angkola masih mereka pertahankan. Meskipun telah
terjadi banyak perubahan sebagai bentuk adaptasi budaya.
Perubahan tersebut utamanya sangat dipengaruhi oleh kebudayaan
orang-orang Melayu Asahan sebagai etnis asli wilayah ini. Hal ini
sangat terlihat dari penggunaan bahasa Melayu Asahan sebagai
bahasa harian dalam komunikasi mereka selain bahasa Angkola.
Generasi muda perantau Tapanuli Selatan ini sangat sedikit yang

masih menguasai bahasa asli mereka.®

*Sebagaimana telah dijelaskan bahwa bahasa asli orang Angkola adalah
bahasa Batak Angkola. Bahasa ini jika dibandingkan dengan bahasa Batak



Meskipun proses adaptasi budaya telah terjadi, sudah
hampir setengah abad perantau Tapanuli Selatan ini menetap dan
membangun tempat hunian baru mereka di wilayah Kecamatan
Bandar Pulo ix}i ada kesan berkembang jika etni; ini masih sangat
eksklusif dengan kesukuannya. Sejumlah stereotif negatif juga
masih melakat kepada mereka, “manipol”, “orang mandailing
polit”, orang Mandailing kikir’ Pada tahun 1980-an, stigma
sebagai tukang racun (parrasun) kerap dikaitkan dengan individu
perantau Angkola di wilayah ini. Sehingga cenderung ditakuti dan
dihindari oleh kelompok etnis lain. Interaksi sosial mereka dengan
etnis lainnya juga terkesan masih terbatas. Tingkat kompetisi
dengan etnis seperti, Toba, Jawa dan Melayu bahkan dengan
sesama orang Angkola perantau juga cukup tinggi. Persaingan
utama terkait dengan upaya mendapatkan tanah dan lahan
perkebunan. Beberapa di antara mereka menjadi pemilik kebun

yang terkenal dan disegani di dalam kampung juga di luar

umumnya, misalnya dengan Toba tetap memiliki perbedaan dalam beberapa kosa
kata serta cara pengucapannya (logat) lebih lembut.

*Secara sosio-kultural meskipun perantau Angkola ini dikenal sebagai
orang Mandailing, tetapi mereka sendiri tidak begitu setuju jika mereka disebut
sebagai orang Mandailing. Mereka lebih senang jika disebut orang Tapsel atau
orang Tapanuli Selatan saja. Sebab mereka juga menganggap baliwa mereka ini
berbeda dengan orang Mandailing. Sebutan sebagai orang Tapsel ini lebih
ditujukan untuk membedakan mereka dengan orang Toba yang juga dikenal
dengan sebutan orang Toba atau orang Utara.



kampung. Tidak hanya lahan perkebunan yang luas tetapi juga
pekerja kebun yang banyak.

Interaksi sosial yang relatif masih terbatas, diduga berkaitan
dengan pola pemukiman etnis yang secara aiamiah atau politis
tersegragasi berdasarkan latar belakang kesamaan agama dan etnis.
Pola perkampungan berdasarkan segragasi etnis dan agama
menjadi model umum perkampungan di wilayah tersebut.
Permasalahannya, jika di desa-desa lainnya mereka cenderung telah
berbaur berbeda dengan Kampung Baru, “kampung Mandailing” di
atas. Sehingga prasangka-prasangka negatif sangat mungkin
berkembang dari pola pemukiman etnis yang demikian. Hal ini
berdampak pada proses interaksi sosial di antara sesama individu
dalam kelompok sosial tersebut atau dengan kelompok sosial
lainnya. Peneliti merasa tertarik untuk mendeskripsikan
perkampungan orang Angkola ini dengan metode kualitatif
etnografi. Sehingga keseluruhan proses penelitian ini akan bercorak
laporan etnografi etnis. Unsur-unsur etnografi yang akan dijadikan
sebagai bahan penelitian terkait dengan unsur-unsur sosiokultural,
yaitu: bahasa, agama dan kepercayaan, sistem mata pencaharian,
organisasi sosial. Fokus penelitiannya adalah adaptasi budaya dan
interaksi sosial perantau Angkola di wilayah hunian mereka,

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.



B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini diarahkan pada deskripsi
secara mendalam terhadap eksistensi orang-orang Angkola di
perantauan mereka. Fokusnya adalah pemba};an dan adaptasi
budaya yang berlangsung di dalam kelompok sosial mereka. Selain
memfokuskan pada deskripsi proses-proses perubahan identitas
pada perantau Angkola, penelitian ini mengarahkan proses
penelitian pada upaya penemuan proses interaksi sosial dalam
internal kelompok juga dengan kelompok sosial lain di luar
mereka. Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: Pertama, Bagaimanakah gambaran proses adaptasi sosial
dan budaya yang terjadi pada perantau Angkola di Kampung Baru
saat ini, Kedua, Bagaimanakah proses interaksi sosial yang
terbentuk di dalam internal kelompok sosial mereka dan kelompok
sosial lain, Keriga, Faktor-faktor sosio-kultural apakah yang
memengaruhi adaptasi dan interaksi sosial yang berlangsung.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini diarahkan pada upaya untuk menemukan dan
mendeskripsikan tentang proses migrasi perantau Angkola, asal
mula serta sebab-sebab merantau, kondisi setelah migrasi dan pola
kehidupan orang-orang Angkola di perkampungan perantauaannya.

Termasuk di dalamnya proses-proses penyesuaian dan adaptasi



awal mereka, interaksi sosial dalam unsur budaya, sosial dan
agama, orientasi nilai budaya.

Berdasarkan rumusan masalah di ata§, penelitiaq ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi tentang
perkampungan etnis Angkola di Kecamatan Bandar Pulo, Asahan
terkait dengan: Pertama, proses adaptasi sosial dan budaya yang
terjadi pada perantau Angkola di Kampung Baru, Kedua, Proses
interaksi sosial yang terbentuk di dalam internal kelompok sosial
mereka dan kelompok sosial lain, Ketiga, Faktor-faktor sosio-
kultural yang memengaruhi proses adaptasi dan interaksi sosial
yang terbentuk pada etnis Angkola di Kampung Baru desa*Buntu
Maraja. Secara teoretis penelitian ini sangat bermanfaat dalam
menyumbangkan temuan tentang keberadaan etnis Angkola
kaitannya dengan identitas kelompok sosial dan perubahan
identitas dan proses interaksi sosial mereka di wilayah hunian baru
mereka. Hal ini berguna untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang eksistensi sosial dan kebudayaannya. Pada
tataran praktis temuan ini berguna untuk membangun dan
mengembangkan pola-pola interaksi sosial yang lebih terbuka dan
harmonis di dalam internal kelompok etnis tersebut juga dengan

kelompok etnis lainnya di luar mereka.



BAB II
KAJIAN TEORETIS

A. Kerangka Teori

Sesuai dengan tema umum penelitian ini, permasalaha
dalam penelitian ini akan dibahas dengan menggunakan
pendekatan teori-teori Sosiologi dan Antropologi. Teori-teori
tersebut utamanya terkait dengan perubahan sosial kebudayaan
yaitu migrasi dan adaptasi budaya serta interaksi sosial. Di mana
terdapat hubungan-hubungan di antaranya secara kait mengkait.
1. Migrasi dan Adaptasi Sosio-Kultural

Migrasi merupakan gerakan perpindahan penduduk yang
cukup jauh dengan ukuran besar dengan maksud meninggalkan
tempat tinggal semula menuju tempat tinggal yang baru yang kira-
kira permanen.10 Kartasapoetra menyatakan bahwa migrasi adalah
perpindahan penduduk, individu atau kelompok-kelompokdari
suatu tempat ke tempat yang lain. Proses ini memerlukan atau.
membawa penyebaran barang-barang hasil kecerdasan kultural,
sifat, gagasan, serta teknik-teknik dari individu, dan dari kelompok-
kelompok.ll Proses migrasi sangat dipengaruhi oleh perkembangan

sosial, ekonomi. Sebab itu terjadinya migrasi ditentukan oleh dua

"®Mochtar Naim, 1979, Merantau Pola Migrasi Suku Minangkabau,
Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Perss, h. 8.

"Kartasapoetra, 1987. Sosiologi Umum, Jakarta: Aksara Baru, h. 463.



faktor utama yang menurut Schoorl sebagai faktor pendorong dan
penarik atau push and pull."*

Naim menuliskan bahwa kecenderungan untuk berpindah
terjadi jika kgadaan ekonomi di daerah asal £idak lagi saﬁggup
menahan mereka disebabkan oleh efek Malthus yaitu pertambahan
penduduk yang terus menerus dengan keadaan ekonomi subsistensi
pertanian yang statis. Sedangkan dari luar faktor-faktor penarik
yang diakibatkan oleh pembangunan dan pemusatan kegiatan
- ekonomi di pusat-pusat perkotaan juga bertambah kuat.'* Proses
. perpindahan yang demikian ternyata kerap berkaitan dengan proses
adaptasi atau penyesuaian budaya dalam arti sebagian atau
keseluruhan. Pada  konteks yang demikian  menurut
Koentjaraningrat adaptasi kebudayaan memiliki pengertian sebagai
proses penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial budaya.]4
Parsudi Suparlan menjelaskan proses adaptasi merupakan sebuah
proses untuk memenuhi beberapa syarat agar manusia tetap dapat
melangsungkan kehidupannya dalam lingkungan tempat hidupnya. -

Dengan demikian dipahami bahwa adaptasi merupakan usaha

12y J. Schoorl, 1984. Modernisasi, Jakarta: Gramedia, h. 266.
Naim, Merantau Pola Migrasi, h. 8.

“Koentjaraningrat, 1982. Masalah-Masalah Pembangunan, Jakarta:
LP3ES, h. 240.
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untuk mengatasi kesulitan-kesulitan baik lingkungannya maupun di
daiain aspek kehidupan sosial masyarakamya.15

Koentjaraningrat menegaskan migrasi ini menyebabkan
pertemuan-pertemuan antar kelompok manusia d(engén kebudayaan
yang berbeda-beda yang mengakibatkan individu-individu dalam
suatu masyarakat mengalami proses akulturasi ketika dihadapkan
dengan unsur-unsur kebudayaan asing. Sehingga unsur-unsur lain
itu diterima dan disesuaikan dengan unsur-unsur kebudayaan
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya identitas kebudayaan
aslinya.'® Hal ini sesuai dengan dinyatakan Pelly bahwa kelompok
etnis yang bermigrasi dan terpisah secara fisik dari pusat budaya
asal mereka akan melakukan adaptasi terhadap lingkungan sosial
dan fisik baru mereka. Menyesuaikan diri dengan cara
mengorganisir adat istiadat dan tradisi mereka atau dengan
mengembangkan adat istiadat baru tetapi dengan menggunakan
simbol-simbol lama.!” Melalui proses migrasi tersebut setiap
perantau sedikit banyak juga bertindak sebagai penyalur budaya
dari budaya asal sambil menyesuaikan dirinya dan berorientasi

dengan budaya yang ada di rantau seperti dijelaskan oleh Naim.'®

Bparsudi Suparlan, 1984, Manusia, Kebudayaan dan Lingxkungan,
Jakarta: FEUL, h. 6.

6K oentjaraningrat, 1990, Sejarah Antropologi II, Jakarta Ul Perss, h.
248.

'pelly, Urbanisasi dan Adaptasi, h. 97.
'¥Nlaim, Merantau Pola Migrasi, h. 12.
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Sebagaimana dinyatakan Soemardjan bahwa perubahan-perubahan
sosial dan kebudayaan memiliki satu aspek yang sama yaitu
berkaitan dengan suatu penerimaan dari cara-cara baru atau suatu
perbaikan dgri cara-cara  masyarakat cialam memenuhi
kebutuhannya.'g Dari uraian di atas dipahami bahwa
pengembangan kebudayaan pada dasarnya tidak saja mendasar
karena tuntutan perubahan individualnya, tetapi juga dikarenakan
oleh pengaruh kebudayaan lain.
2. Interaksi Sosial antar Kelompok

Interaksi sosial atau proses sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang perseorangan dengan kelompok manusia.?’ Interaksi
sosial ini syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai
faktor antara lain, imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Faktor-
faktor tersebut dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah
maupun dalam keadaan tergabung.z' Sebuah interaksi sosial terjadi
dengan dua syarat, yaitu adanya kontak sosial (social-contact) dan

adanya komunikasi.

9Selo Soemardjan, 1964, Setangkai Bunga Sosiologi, Jakarta: FEUI, h.
XVIIL 3

2goerjono Soekanto, 1990. Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, h. 67.

2 1bid h. 69.
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Bentuk-bentuk proses interaksi sosial yang pokok adalah:
kerja sama (cooperation), akomodasi (accomodation), pertentangan
atau pertikaian (conflict).” Kerjasama terjadi karena orientasi
orang perorangan terhadap kelompoknya atélu ingroup dan
kelompok lainnya outgroup. Proses ini bisa bertambah kuat jika
ada bahaya atau ancaman dari luar yang menyinggung kesetiaan
yang secara institusional telah tertanam di dalam kelompok.
Kaitannya dengan kebudayaan suatu masyarakat, kebudayaan
inilah yang mengarahkan dan mendorong terjadinya kerja sama.
Adapun akomodasi mengarah pada proses usaha-usaha manusia
untuk meredakan suatu pertentangan atau upaya untuk mencapai
kestabilan yang hakikatnya sama dengan pengertian adaptasi.
Akomodasi dengan demikian dapat dipahami sebagai suatu proses
di mana orang perorang atau kelompok yang awalnya saling
bertentangan, melakukan penyesuaian diri untuk mengatasi
ketegangan-ketengangan.  Bentuk-bentuk  proses akomodasi
kelompok ini dapat berbentuk: coercion, compromise, arbitration,
meditation, conciliation, toleration, stalemate dan adjudication.
Sedangkan pertentangan atau pertikaian (conflict) merupakan
proses sosial di mana individu atau kelompok berusaha untuk
memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang

disertai dengan ‘ancaman atau kekerasan. Akar-akar terjadinya

21bid, h. 76-108.
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pertentangan ini antara lain: perbedaan antara individu-individu,

perbedaan kepentingan, perubahan sosial dan perbedaan

kebudayaan.

Oleh karena itu, proses interaksi sosial (dengan demikian
tidak selamanya berlangsung dalam bentuk positif. Faktor-faktor
seperti seperti orientasi nilai budaya, adat istiadat, bahasa, struktur
ckonomi dalam hal ini memiliki pengaruh cukup berarti
sebagaimana telah dijelaskan. Penilaian atau stereotif antar etnis
misalnya dapat memengaruhi proses interaksi sosial antar
kelompok sosial. Stereotif bisa menumbuhkan fanatisme dan
kecurigaan yang akhimya akan menyebabkan masing-masing
kelompok sosial menutup diri dan memperkuat stereotif tersebut.
Sifat tertutup yang demikian akan menghambat komunikasi sosial
antar kelompok sosial. Jika keadaan demikian terus berlangsung,
maka perwujudan interaksi sosial antar kelompok sosial dalam
bentuk kerja sama tidak akan berlangsung tetapi sebaliknya
persaingan bahkan konflik. Meskipun orang-orang Angkola dalam
waktu yang relatif panjang telah menetap dengan kelompok sosial
lainnya di Buntu Maraja tetapi masih berkembang stereotif dan
praduga-praduga antar kelompok. Proses adaptasi kebudayaan dan
interaksi sosial yang berlangsung membentuk “kebudayaan baru”

perantau Angkola ini. Teori interaksi sosial dipergunakan untuk
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mendapatkan gambaran atas proses interaksi sosial yang

berlangsung di lokasi penelitian.
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti:an tentang perubahan identitas ;:tnis perantau di
wilayah pemukiman baru mereka relatif banyak dilakukan para
ahli, terutama ilmuan sosial.”> Temuan-temuan tersebut secara
meyakinkan menggambarkan bahwa pada tataran konsepsional,
nilai dan praktis terjadi perubahan pada aspek sosio-kultural etnis
perantau tersebut. Untuk wilayah Sumatera Utara, penelitian Prof.
Dr. Usman Pelly** merupakan penelitian paling berharga dalam
menggambarkan  kondisi: yang demikian. Penelitian ini
mendeskripsikan  dengan sangat baik kondisi perantau
Minangkabau dan Mandailing setelah ;nelakukan migrasi ke kota
Medan. Selanjutnya, ada penelitian tentang Perkampungan Bali di

Kabupaten Langkat yang telah diteliti oleh Hafnita Lubis?.

PDi Sumatera Utara sendiri untuk penelitian tentang perkampungan
etnis perantau ini relatif banyak dilakukan oleh para ahli, misalnya
perkampungan etnis Bali di Langkat dan Perbaungan. Selanjutnya
perkampungan orang India di Kota Medan. Begitu juga halnya dengan perantau
Jawa, Minangkabau, Banjar dan Batak Toba. Peneliti sendiri dalam hal ini
tertarik untuk meneliti perkampungan etnis Angkola di Asahan.
Pertimbangannya adalah kemudahan penerimaan etnis Melayu terhadap mereka
dari awal kedatangan mereka ke wilayah Asahan secara umum sehingga menarik
untuk diteliti.

#Lebih lengkap dalam buku Usman Pelly, 1994. Urbanisasi dan
Adaptasi: Peranan Misi Budaya Minangkabau dan Mandailing, Jakarta: LP3ES.

Bpenelitian ini merupakan tesis pada program Antropologi Sosial PPS
UNIMED tahun 2004. Judul asli penelitian tersebut adalah Migrasi dan
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Penclinan i juga menemukan bagaimana proses mivrasi dan
adaptasi etnis Bali perantau melakukan penvesuaian budava di
dacrah baru mereka, Langkat. Terjadinya migrasi dan adaptasi vang
telah  berlangsung  mengakibatkan terjadinva perceseran  atau
perubahan dalam kebudavaan mereka. Adat istiadat dan hal-hal
vane miengikat etnis Bali dengan daerah asalnva seperti pura
penmiujaan, oreanisasi pengairan, organisasi sukarela. sistem Kasta,
sistem administrasi  desa, tempat tinggal bersama komunitas,
bahasa. mengalami perubahan dan tidak lagi seluruhnva mereka
laksanakan dalam kehidupan schari-hari setelah di daerah migran.
Meski tidak secara spesifik mengkaji topik ini. Prof. Dr.
Bungaran Antonius Simanjuntak menemukan tentang perubahan-
perubahan sosio-kultural yang terjadi pada orang Toba scbagai
bentuk adaptasi atas perubahan lingkungan sosial budaya mercka di
dacrah rantau.”® Penelitian yang cukup berharga di lakukan oleh
Basyral Hamidy Harahap dan Hotman M. Siahaan dengan sangat
komprehensif menggambarkan perubahan orientasi nilai budaya

vang telah terjadi pada orang Batak secara umum. Khusus perantau

Adaptasi: Studi Tentang Perubahan Kehidupan Sosial Budava Ewis Bali di
Dusun Bili Cipta Darma Kabupaten Langkat.

*“Terdapat dua tulisan hasil penelitian beliau yang mengungkap tentang
perubahan tersebut. Kedua tulisan tersebut yaitu: Bungaran Antonius
Simandjuntak, 2002 Konflik Status dan Kekuasaan Orang Baiak Toba,
Yogyakarta: Jendela dan Struktur Sosial dan Sistem Politik Batak Toha hingga
1945: Suatu Pendekatan Sejarah, Antropologi Budaya Politik, 2006. Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia.



Mandailing mercka menemukan bahwa pada beberapa kasus.,
ditemukan bahwa “kadar kebatakan™ dan ketaatan pada tradisi
orang Batak cenderung melunak. Sebagaimana dinvatakan oleh
Basvral dan Hotman M. Siahaan. bahwa pengaruh [slam dan
Keterbukaan  daerah  Angkola-Mandailing  vang  Iebih  intens
dibandinckan dengan Toba merupakan salah satu  penyebab
munculnya penurunan derajat Kebatakan tersebut. Prakuk-praktik
adat vange dianggap bertentangan dengan Islam seperti mangupa
dan pasu-pasu dianggap sebagai perbuatan svirik. D1 mana dalam
ritual Dalthan Na Tolu, kedua adat tersebut merupakan ritual vang
penting. Kondisi yang demikian. menurut dugaan mengakibatkan
solidaritas primordial orang Angkola-Mandailing jauh lcbih kecil
dibandingkan dengan orang Toba.®” Hasil-hasil kajian dan
penelitian vang dikemukakan sebelumnya digunakan scbagai bahan
perbandingan untuk melihat permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ni. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
terdapat beberapa dimensi yang memiliki fokus serta titik singgung
antara bahan-bahan kajian vang dilakukan sebelumnyva dengan
permasalahan penelitian ini. Meskipun terdapat perbedaan dalam

fokus dan penekanan khusus terhadap unsur-unsur tertentu.

“'Basyral Hamidy Harahap dan Hotman M. Siahaan, 1987. Orientasi
Nilai-Nilar Budava Batak: Suatu Pendekatan Terhadap Perilaku Batak Toba dan
Angkola-Mandailing, Jakarta: Sanggar Willem Iskandar, h. 57.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Bunt Maraja. dusun
Kampung Baru yang relatif terpencil pada wilayah Kecamatan
Bandar Pulo Kabupaten Asahan. Letak desa ini dari jalan lintas
Sumatera sekitar 30 Kilometer menuju arah Sigura-Gura. Jalan
menuju ke desa tersebut belum beraspal dengan baik. hanya
dibangun dengan kerikil kasar dengan kondisi jalan bergelombang.
Di wilayah kecamatan Bandar Pulo wilayah kampung ini dikenal
sebagai desa gunung yang dianggap sebagai desa terisolir dan
dahulu ditakuti karena mistik racun. Orang-orang dari wilayah ini
lebih dikenal sebagai orang gummg. Pemilihan lokasi juga
didasarkan pada pertimbangan fakta empiris bahwa perantau
Angkola dalam proses sejarah vang panjang hingga saat ini
mendiami scbagian dari wilayah dan menjadikannya scbagai
perkampungan baru kelompok sosial mereka.
B. Mctode dan Pendekatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

penelitian kualitatif etnografi”® dengan pendekatan Antropologis-

XN 438 . st
“Enografi merupakan tradisi asli metode penelitian budayva dalam
bidang keilmuan Antropologi. Tentang metode etnografi ini lebih lengkap
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dengan pertimbangan untuk menemukan jawaban permasalahan
penclitian  berdasarkan  sudut  pandang  sosio-kultural — dan
pemaknaan (verstehen) atas fenomena vang berlangsung pada latar
sosialnyva (matural setting). Penggunaan pendekatan Antropologis-
Sosiologis didasarkan pada asumsi bahwa nilai-nilai sosio-kultural
merupakan  landasan  hubungan antarsesama  manusia - atau
fenomena  sosial yang berlangsung. Laporan hasil penelitian
dilakukan dengan model penelitian kualitatif etnografi.
C. Informan Penelitian

Informan awal ditetapkan secara purposive. antara lain
tokoh masyvarakat, tokoh-agama dan generasi muda dari perantau
Angkola di Kampung Baru. Kemudian informan dikembangkan
secara bergulir atau snmowballing sampling kepada warga
masyarakat secara luas atau pihak-pihak tertentu yang mengetahui
permasalahan yang diteliti. Selama proses penelitian dilakukan
informasi diperoleh dari beberapa informan kunci di antara mereka:
Pangulian Ritonga sebagai perantau generasi pertama. Selain itu
beliau juca dipandang sebagai tokoh adat dan pemuka masyarakat
Angkola. Selanjutnya, H. Leskar Ritonga, generasi pertama

perantau Angkola. Bapak Payungan Munteh, Hasan Ritonga,

diuraikan oleh James P. Spradley. 1997, Metode Etnografi. Yogyakarta: Tiara
Wacana.
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Middan Ritonga, dari kalangan generasi kedua. Proses penclusuran
mformasi dilakukan hingga generasi ketiva. di antara mereka: Indra
Svahpuatra Munthe dan Kamelia Munteh. Sclunjutnya informan dari
kalangan tokoh masyarakat, vaitu, H. Abdul Mcjid Sitorus.
D. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan
mengeunakan teknik wawancara mendalam (indepth interview),
observasi berperan serta (participant obscrvation) dan  teknik
dokumentasi. Wawancara diarahkan pada penggalian data yang
berkaitan dengan sejarah, konsepsi. ide. pandangan dan penilaian
terhadap fenomena sosial yang diteliti. Observasi diarahkan pada
proses-proses sosial yang berlangsung secara alamiah di lapangan.
Selain itu. peneliti juga memanfaatkan data dokumen dan bahan-
bahan tertulis yang berkaitan dengan fokus penelitian.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data secara umum mengikuti teknik analisis
data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Secara
sederhana tahapannya adalah: pengumpulan data. reduksi data,
penvajian data dan penarikan kesimpulan. Jika masih belum
memadai dilakukan pengumpulan data kembali sampai ditemukan
kesimpulan mengikuti proses awal secara sirkuler. Untuk menjamin

keabsahahan data dilakukan dengan teknik triangulation sumber,

teknik dan teori.



F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Penjaminan keabsahahan data dilakukan dengan teknik
triangulation  sumber, teknik dan teori. Teknik riangulation
sumber misalnya dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber
iforman dari warga desa guna mendapatkan variasi dan ragam
informasi vang seimbang dari kedua belah pihak. Peneliti juga
bertujuan untuk mendapatkan banyak informasi yang tentunya
beragam dalam mendapatkan bambaran vang holistik tentang latar
sosial warga desa. seperti sejarah perkembangan desa serta
permasalahan-permasalahan  dan  dinamika pcrkémbangannya.
Triangulation teknik dimaksudkan guna melakukan pemeriksaan
keabsahan data melalui- wawancara mendalam dengan observasi
atau  sebaliknya serta melalui  pemeriksaan  bahan-bahan
dokumentasi yang diperoleh selama proses pengumpulan data
berlangsung. Temuan-temuan yang telah dikonsepsi dibandingkan
dengan berbagai konsep dan teori yang berhubungan dengan fokus
permasalahan penelitian guna membangun pemahaman teoritis
dalam proses menarik kesimpulan. Ketiga teknik triangulation ini

dilakukan selama proses pengumpulan data di lapangan.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERKAMPUNGAN ANGKOLA

A. Perkampungan Angkola di Buntu Maraja
1. Sejarah Desa Buntu Maraja

Pada mulanya desa Buntu Maraja berasal dar sekolompok
masvarakat vang dipimpin seorang raja vang menguasai wilayah
pedesaan tersebut yang disebut dengan nama kampung Simpang
Tiga. Oleh karena wilayahnya vang cukup luas. selanjutnya
kampung Simpang Tiga ini kemudian dikuasai oleh empat orang
raja yang keempatnya bermarga Sihombing. vaitu: Batu Gajah
dipimpin seorang raja yang bernama Tuan Jafar Sihombing,
Simpang Tiga Raja Tuan Daurung Sihombing. Si Godong-Godong
Tuan Manis Sihombing dan Maria Gunung Tuan Kamsah
Sihombing. Selanjutnya setelah terbentuk dan berkembangnya
Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka raja-raja dan sistem
kerajaan tersebut  berakhir. Nama kampung Simpang Tiga
kemudian berubah menjadi Buntu Meraja yang memiliki arti
amatlah atau tidak ada lagi jalan bagi raja-raja untuk memimpin
kampung karena adanya perubahan sistem pemerintahan. Meskipun
demikian. pada proses perkembangannya nama Buntu Maraja ini
tidaklah dengan” mudah diterima masyarakat. Hingga tahun

kesepuluh era kemerdekaan nama Simpang Tiga masih akrab
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dipakai oleh masyarakat. Tetapi kemudian hilang seiring dengan
sistem administrasi pemerintahan yang menakal nama desa Buntu
Meraja. Nama ini kemudian mengalami penyempurnaan dar Buntu

Meraja menjadi Buntu Maraja.

’ ‘ Bandar Pulay
.Pekan

Gambar.1.: Buntu Maraja yang Berada di “Simpang Tiga”
antara Bandar Pulo, Pargambiran dan Bandar Pasir Mandoge.
2. Kondisi Geografi Desa

Secara  geografis, Buntu Maraja merupakan desa

perbukitan yang berada di dataran tinggi yaitu antara 100 sampal
200 Meter di atas permukaan laut. Luas desa sebelum pemekaran
relatif luas vaity 8.543 Ha. Setelah proses pemekaran desa yang

terjadi pada tahun 2008 yang lalu maka luasnya berkurang menjadi
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> 560 Ha. Berada di dalam wilayvah kecamatan Bandar Pulo, Buntu
Maraja berbatasan dengan wilayah desa Gontng Malaha dari arah
Utara. desa Tangga sebelal Selatan dan Barat dengan desa Padang
Pulo dari sebelah Timur. Menuju desa yang herada di wilayah vang
relatif tersisolir ini saat ini dapat ditempuh dari dua arah. Melalui
Bandar Pulo. Pulo Raja dan Bandar Pusiv Mandoge dari arah
Siantar dan Buntu Pane Kisaran. Perjalanan dapat ditempuh dengan
mengendari sepeda motor, mobil angkutan umum atau mobil
pribadi. Namun hingga saat ini kondisi jalan menuju desa masih
kurang baik, sebab belum seluruhnya diaspal. Sehingga waktu
tempuh menjadi lebih panjang jika dibandingkan dengan jaraknya.
3. Monografi dan Keadaan Kampung

Berdasarkan data yang diperolch bahwa hingga tahun 2011
penduduk Buntu Maraja sebanyak 1.481 jiwa, yang tersebar ke
dalam 331 kepala keluarga. Dari jumlah tersebut 728 kaum laki-
laki dan 753 jiwa perempuan. Jika dilihat dari pola perkampungan
dan tempat tinggal warga desa Buntu Maraja, rumah-rumah
penduduk berderet saling menghadap satu sama lain mengikuti
jalan utama desa. Pada bagian awal memasuki kampung terdapat
capura atau gerbang desa dan bagian ujung kampung juga ditandai

dengan gapura.



Gambar.2.: Gapura seb'agai Gerbang Memasuki desa Buntu
Maraja dan Kondisi Jalan yang Menghubungkan warga desa.
Pada bagian depan rumah ada halaman rumah yang
terhubung langsung dengan jalan utama desa. Di sepanjang jalan
dan halaman rumah biasanya digunakan warga sebagai tempat
mengumpulkan hasil panen buah kelapa sawit milik mereka
sekaligus sebagai tempat penimbangan. Sebagian warga Kampung
Baru juga memanfaatkan halam rumah mercka untuk membuka
kedai dan warung yang menjual kebutuhan hidup sehari-hari. Pada
sore hari biasanya kaum laki-laki memanfaatkan kedai tersebut
untuk makan dan minum teh, berbincang-bincang, sekedar

melepaskan lelah atau mencari hiburan. Di tempat ini keakraban
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sosial sesama warga biasanya terbangun. Bahkan isu-isu sosial dan
politik juga dibincangkan oleh para pengunjung kedat.

Seluruh penduduk desa merupakan pemeluk agama Islam
dengan paham keagamaan “kaum tua atau bermazhab Syafi’i.
[atar belakang keagamaan yang demikian berhubungan erat
dengan kondisi sosial politik mereka. vaitu simpatisan dan
pendukung Partai  Persatuan  Pembancunan (PPP} - Hal “ini
berlangsung dari sejak awal hingga era reformasi saat ini, meskipun
terdapat banvak partai politik baru. Dukungan terhadap partai
tersebut terlihat dengan terpilihnya salah scorang warga dari daerah
ini, M. Yusuf Manurung menjadi anggota DPRD Kabupaten
Asahan masa tugas 2009-2014 melalui partai PPP. Sebagai
pemeluk Islam dengan paham tua. mereka  ini memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang cukup erat dengan dunia tarekat
atau tasawuf. Hal ini terbukti dengan keberadaan rumah persulukan
Haqqul Yakin Tarikat Naqsabandiyah Kholidiyah yang berada di
dusun Kampung Baru. Persulukan ini dibina oleh Khalifah
Nuruddin Simanjuntak dengan bantuan masyarakat luas. Bantuan
masyarakat luas terlihat dari penyediaan lahan hingga keperluan

- e . 29 . o
fisik dari pembangunan rumah suluk.” Hingga saat ini rumah

Ypada saat peneliti berkunjung ke rumah suluk ini, Oktober 2013,
terlihat sejumlah pekerja sedang mengerjakan bangunan fisik tempat persulukan.
Melalui arahan dari Khalifah Nuruddin Simanjuntak tengah diupayakan untuk
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persulukan ini - masih terpelihara  denvan  baik dan rutin
melaksanakan acara persulukan. Setiap tahunnya dilaksanakan dua

kali persulukan. yaitu penghujung bulan Rajab dan Muharram

selama sepuluh hari secara berturut-turut.
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Gambar.3.: Tempat Persulukan Haqqul Yakin Tarekat

Nagsabandiyah Kholidiyah di Kampung Baru.
Khalifah Nuruddin Simanjuntak sclaku pembina tempat

persulukan ini awalnya menimba pengetahuan agamanya dalam
bidang tarckat melalui seorang guru. Syvaikh Muhammad Isa
Sitorus, dari daerah Sungai Marbau, Tanjung Balai. Sejak tahun

1976 beliau mulai mempelajari dunia tarekat dari gurunya tersebut.

melakukan perbaikan bangunan fisik rumah suluk vang awalnya menggunakan
dinding papan dengan batu permanen.
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Hingga pada akhirnya pada tanggal 1Y \ei 1981 Nuruddin
Simanjuntak kemudian ditetapkan sebavai Khalifah, yang berarti
reiah memiliki kewenangan untuk mengujarkan dan membimbing
persulukan. Khalifah Nuruddin Simanjmtak juga merupakan
pendatang dari Masihi Kecamatan NA IN-N. Beliau lahir di Masihi
pada tanggal 31 Desember 1945, Sclunjutnya ia merantau ke
Kampung Baru pada tahun 1985. Di dest milah kemudian beliau
mengembangkan ajaran Tarikat Nagsabandivah Kholidiyah. Anak
perempuan beliau secara kebetulan juca menikah dengan seorang
keturunan perantau Angkola yang juga tinggal di desa tersebut
Sebagaimana informasi yang disampaikan beliau pada awalnya
banyak warga keturunan Angkola memiliki ketertarikan yang
cukup besar untuk mendalami ajaran tarikat ini dan menjadi murid-
muridnya di Kampung Baru. Bahkan di antara mereka tersebut
sudah banyak yang juga memiliki gelar khalifah. Yang artinya
pemahaman dan pengalaman terhadap ajaran tarikat cukup dalam.”

Penduduk Buntu Maraja secara umum memiliki latar
belakang sosial keturunan etnis Batak Toba. Selain itu, terdapat

juga etnis Jawa dan Melayu. Dari enam dusun vang menjadi bagian

P)Meskipun ia sangat prihatin sebab gencrasi muda belakangan kurang
memiliki minat unfuk mengenal dan mendalami ajaran tarikat. Bahkan murid-
murid beliau yang mengikuti persulukan datang dari tempat lain seperti dari Aek
Loba. Labuhanbatu dan Binjai. Hal ini disampaikan pada peneliti saal
wawancara dengan Khalifah Nuruddin Simanjuntak tanggal 8 Oktober 2013.
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wilayah desa Buntu Maraja komposisi penduduk berdasarkan etnis
dapat digambarkan sebagai berikut:

KONDISI PENDUDUK BERDASARKAN ETNIS

No Nama Etnis Jumlah
Batak (Toba dan Angkola) 1.092 Jiwa

2 Jawa 378 Jiwa

3 Melayu 5 Jiwa

Sumber: Data Statistik Desa Buntu Maraja

Meskipun komposisi penduduk desa mayoritas Batak tetapi
pengaruh budaya dan tradisi Melayu Asahan sangat mendominasi
kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Termasuk dalam  hal ini
kehidupan sosio-kultural orang-orang Angkola. Hal ini terlihat dari
bahasa pengantar harian yang mereka pergunakan dalam pergaulan
schari-hari yaitu bahasa Melayu Asahan. Sesekali mereka juga
menggunakan bahasa asli kelompok sosial mereka, bahasa
Angkola. Terutama di kalangan generasi lua atau perantau awal
yang masih menguasai dan paham dengan bahasa Angkola.

Penduduknya kebanyakan hidup dari bidang pertanian dan
perkebunan. Hal ini berhubungan langsune dengan luasnya lahan
perkebunan kelapa sawit dan karet yang menjadi milik penduduk
setempat. Berdasarkan informasi yang diperoleh sebesar 288 jiwa
dari keseluruhan penduduk yang bekerja scbagai petani pekebun

serta buruh perkebunan.



KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN PEKERJAAN

No Pekerjaan Jumlah
1 Buruh Tani 75 Jiwa
2 Petani/Pekebun 213 Jiwa
3 Pegawai BUMN 18 Jiwa
4  Pegawai Negeri 18 Jiwa
8 = Kl 19 Jiwa
6  Pensiunan 2 Jiwa
7  Pedagang 36 Jiwa
8  Mekanik 1 Jiwa
9  Perangkat Desa 11 Jiwa
10 Wiraswasta 161 Jiwa

Sumber: Data Statistik Desa Buntu Maraja

Luasnya lahan perkebunan di desa ini terlihat dari alokasi
pemanfaatan tanah desa yang cukup besar untuk bidang pertanian
perkebunan, yaitu sebesar 2.212 Ha dari luas keseluruhan desa
Buntu Maraja 2.560 Ha. Berikut tabel data pemanfaatan dan

penggunaan tanah desa:
PEMANFAATAN TANAH DESA

No Peruntukan Lahan Luas

| Perkebunan (Kelapa sawit dan Karet) 2.212 Ha

2 Perladangan 197 Ha

3 Perumal)an/Pemukiman 1.200 Ha
Sumber: Data Statistik Desa Buntu Maraja



Luas lahan perkebunan kelapa sawit setiap tahunnya
cenderung bertambah luas. Bahkan lahan perkebunan karet dan
perladangan  yang mulanva adalah bidang pertanian garapan
peududuk semakin sedikit dan terus berkurang. Hal ini dikarenakan
perkebunan  kelapa sawil secara ckonomis dianggap lebih
menguntungkan dan mudah dalam perawatannya. Hasil perkebunan
vang cukup besar tersebut ternvata belum didukung oleh sarana dan
fasilitas desa yang baik. Hal ini terbukti dengan kondisi jalan yang
menjadi sarana utamanya. Meskipun telah terbangun tetapi hingga
kini jalan yang menghubungan desa ini belum beraspal. Sehingga
waktu tempuh menuju atau keluar dari dalam desa relatif lebih
lama, rata-rata 1 hingga 2 jam jika dibandingkan dengan jarak yang
harus ditempuh yaitu antara 18-20 Kilometer menuju jalan lintas
utama. Pada tahun 2013 dilakukan upaya perbaikan besar-besaran
terhadap sarana jalan melalui program ABRI masuk desa. Peneliti

menemukan program perbaikan jalan ini masih terus dilakukan.

SARANA PENDUKUNG DESA

No Sarana Kondisi
| Jalan Kabupaten 8 Km Pengerasan dan sudah
banyak yang berlubang
2 Jalan Desa 2,5 Km Sebagian pengerasan
3 Jalan Dusun 6 Km Belum ada pengerasan
4  Jembatan 4 Unit Jembatan kondisi baik
5 Kantor/Balai Desa | Buah Proses pembangunan



6  Klinik kesehatan 1 Buah Milik pribadi

7  Masjid/Musala Swadaya Masyarakat
Sekolah 2 Buah Taman Kanak-Kanak dan
SD Negeri
10 Pekan/Poken 1 Unit Swadava masyarakat

Sumber: Data Statistik Desa Buntu Maraja

Perkembangan yang cukup mendukung dalam bidang
transportasi dan komunikasi adalah tersedianya minibus KUPI
yang beroperasi sebanyak tiga trip perjalanan setiap harinya dari
dalam desa menuju Medan melalui Siantar. Sehingga mobilitas
warga desa meningkat. Meskipun kondisi jalan tidak banyak
mengalami  perubahan.  Terutama pada bulan-bulan musim
penghujan pada akhir tahun. Kondisi jalan yang awalnya mulai
mengeras berubah menjadi licin dan rawan longsor. Jumlah
kendaraan yang melaluinya tidak berkurang bahkan cenderung
bertambah, terutama truk-truk pengangkut kelapa sawit dan karet
hari. Dilihat dari latar belakang pendidikannya, mayoritas
penduduk desa Buntu Maraja hanya berpendidikan terakhir SLTA
ke bawah. Di antara mercka hanya 44 orang penduduk yang
melanjut dan menamatkan pendidikan hingga perguruan tinggi.
Ketersediaan tenaga kerja yang relatif besar belum diikuti oleh
ingkat pendidikan yang baik. Hal ini dibuktikan dengan data
bahwa latar belakang pendidikan penduduk terbesar hanya sampai

pada tingkat Sekolah Dasar (SD). Kondisi yang demikian banyak
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mengalami perubahan. Pencliti mencatat dan menemukan fasilitas
pendidikan yang terus berkembang. Ada 1 buah Madrasah
[btidaiyah Swasta (MIS) dan | buah Taman Kanak-Kanak (TK) di
daerah ini. Bahkan SMA Ncgeri vang baru dibangun sekitar 2
tahun ini terletak di desa Gonting Malaha. Desa yang bersebelahan
dengan desa Buntu Maraja. Dengan demikian untuk kebutuhan
pendidikan maka penduduk dari desa ini umumnya harus keluar
dari dalam desa. Guna melanjutkan jenjang pendidikan SLTA di
antara mereka ada vang bersckolah di Bandar Pulo. Tanjung Balai,
Kisaran, bahkan ada juga vang ke Medan. Setelah dibangun SMA
Negeri di desa Gonting Malaha. sebagian besar anak-anak mereka
memilih untuk melanjutkan pendidikan di sekolah ini. Sebab lebih
dekat dan tentu saja biaya pendidikannya relatif lebih murah.

KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN PENDIDIKAN

No Pendidikan Jumlah
1 Tidak/Beium sekolah 197 Jiwa
2 Tidak Tamat SD 323 Jiwa
3  Tamat SD 484 Jiwa
4  Tamat SLTP 189 Jiwa °
5  Tamat SLTA 243 Jiwa
6 DI/DII 18 Jiwa
7 Akademi/DIII 16 Jiwa
8  DIV/Strétal 10 Jiwa

Sumber: Data Statistik Desa Buntu Maraja
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Kondisi pendidikan warga desa tersebut semakin meningkat
kualitasnya seiring dengan pembangunan fasilitas pendidikan dan
motivasi yang kuat dari orang tua untuk menyekolahkan dan
melanjutkan  pendidikan anak-anak  mereka hingga tingkat
perguruan tinggi. Bahkan saat ini banyak di antara anak-anak dari
desa ini yang sedang menempuh pendidikan di perguruan-
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang ada di kota
Medan ataupun kota-kota lain scperti, Padang, Pekan Baru, bahkan

di antaranya sampai ke pula Jawa. Jakarta dan Jogjakarta.



BAB VI
PERSPEKTIF SEJARAH MERANTAU

A. Asal Mula dan Proses Mcerantau
Proses migrasi atau merantau orang-orang Angkola dari
Tapanuli Selatan hingea sampai di Buntu Maraja saat ini mulai
berlangsung sejak tahun 1960-an. Tetapi proses merantau orang-
orang Angkola tersebut tidaklah secara langsung menuju Buntu
Maraja, melainkan bertahap hingga sampai ke daerah Kampung
Baru di Bandar Pulo. Berlangsungnya aktivitas ini dilakukan secara
individual bukan kelompok. Artinya motivasi individual adalah
faktor utama merantau bukan kelompok, untuk memperbaiki
kondisi kehidupan di dacrah asal yang sangat sulit. Dengan
pengharapan anak-anak dan keturunannya tidak mengalami
kesulitan hidup yang telah dirasakan. Faktor geografis atau alam
yang tidak mendukung membuat penghidupan sulit. Hanya tempat-
tempat perladangan untuk huma saja yang ada. Bahkan di Jojonang
waktu itu sawah pun tidak ada. Hal ini sebagaimana dinyatakan

oleh Bapak Pangulian Ritonoa.’' Asal kampung halamannya adalah

*'Wawancara dengan Bapak Pangulian Ritonga tanggal 01 Juli 2013 di
Kampung Baru. Beliau salah seorang perantau generasi pertama perantau
kelompok sosial inf yang masih hidup. Dilahirkan pada tahun 1938 di Jojonang,
Lobu Tayas Tapanuli Selatan. Pada masanya, beliau memiliki latar belakang
pendidikan yang cukup baik. Sckolah Rakyat (SR) kemudian melanjutkan
pendidikan PGA di Sipagimbar. Tapanuli Selatan, tetapi tidak sampai tamat.



Jojonang, sekarang Tanjung Sclamat. di Lobu Tayas kabupaten
Tapanuli Selatan. [.obu Tavas scbagaimana dituturkan beliau waktu
itu merupakan kepala neueri sctara dengan kelurahan atau desa
yang menaungi 11 buah kampung. Kampung-kampung tersebut
adalah: Lampining. Garoca. Siborangan. Sopoonggang, Huta Baru.

Parsanggaran. Silangkitang. Siranap. Gariang. Jojonang dan Lobu

Tayas sebagai kepala neger.

Gambar.4.; Pangulian Ritonga (75 tahun) Generasi Pertama,
Tokoh adat Perantau Angkola di Kampung Baru.

Banyak rincian tahun peristiwa yang tidak lagi sepenuhnya beliau ingat. Sebagai
bandingan informasi diperolch dari anak-anak beliau yaitu Bapak Ramlan dan
Middan Ritonga. Keduanya merupakan anak beliau yang turut pada awal
perantauannya.
3 Myt | : ; 3 :
Informasi ini diperoleh melalui wawancara dengan Bapak Pangulian

Ritonga pada tanggal 8 Oktober 2013.



 Persis setelah peristiva G30SPKI terjadi tahun 1966.
‘Pangulian Ritonga beserta istrinya. Siti Ona Munthe. dan kedua
“anaknya meninggalkan kampung halaman. Tujuan awal tempat
perantauan adalah kabupaten Labuhanbatu tepatnya di desa Janji
‘Baru. Beberapa tahun kemudian, guna pengembangan kehidupan
keluarga pasangan suami isteri ini pindah ke Sungai Piring
‘Kﬂbupgtcn Asahan. Antara tahun 1978-1979 barulah keluarga ini
sampai ke Kampung Baru dan menetap. [stri beliau, almarhumah
Siti Ona Munthe meningeal dunia di tempat perantauan ini. Setelah
meninggalnya istri yang pertama kemudian beliau menikah dengan
Meje Simbolon yang berasal dari Titi Putih, Gunung Melayu pada
kisaran tahun 2000.% Bersama dengan kelima anaknya hingga saat
ini mereka hidup di Kampung Baru. Empat orang laki-laki dan
seorang. 'pevempuan. Anak-anak  Pangulian  Ritonga hidup
berdampingan dengan beliau di Kampung Baru ini. Kelima putra
putri beliau adalah: Ramlan Ritonga, Middan Ritonga, Aspan
Ritonga, Dakman Ritonga dan Erni Ritonga. Kelimanya telah

"berk'elaarga' dan memiliki keturunan,”! Pada saat merantau,

~ “Proses perantauan secara bertahap ini memakan waktu yang cukup
panjang kurang lebih 12 tahun baru menetap di Kampung Baru. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Pangulian Ritonga pada saat wawancara lanjutan
yang dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2013.
s Lima ordng keturunan Pangulian Ritonga ini merupakan generasi
kedua perantau Angkola di Kampung Baru. Sedangkan anak-anak mereka adalah
gh.ﬂerasi keempat dari generasi perantau tersebut yang hidup dan menetap di
wilayah ini.



sebagaimana telah discbuthan bahwa pasangan keluarga Pangulian
telah memiliki dua orang nak vang lahir di kampung asal yaitu
Ramlan dan Middan. Sedanukan tiga orang berikutnya lahir di
tempat perantauan. Berikut bagan kekerabatan keluarga Pangulian
Ritonga selaku perantau avwal:

SILSILAH KELUARGA PANGULIAN RITONGA
PERANTAU GENERASI T
... Generasi |

Pangulian Almarhumah Siti Ona
Ritonga Munthe

©

4...‘...§Generasi [1

Ramlan Middan Aspan Dakman L‘rni
Ritonga Ritonga Ritonga Ritonga Ritonga

.

€]

_Generasi [1

Yanti Khairunisa [rsan Putri anni
Ritonga Ritonga Ritonga Ritonga Ritonga
Keterangan:
: Laki-Laki ,

@ : Perempuan




an Pangulian Ritonga, H. Leskar

1
{0
1

[Hampir bersamaan dens

Ritonga juga merupakan senerast pertama perantau orang-orang

dari Tapanuli Selatan »any sampai di Kampung Baru. Sama halnya

dengan Bapak Pangulian heliau juga berasal dari Jojonang.

Sebagaimana halnya Pangulian. <chelum sampai di Kampung Baru

ja juga sempat menetap scmentard di Sungai Piring. Pada tahun

1980 barulah Leskar Ritonga dan istriny

netap di Kampung Baru.

a Masniur Munthe. yang

berasal dari Lappining. me

ara Generasi I Perantau
antau yang sukses.

Gambar.5.: H. Leskar Ritonga di ant

Angkola dan merupakan warga per



Setelah waktu perantauan sckitar 47 tahun, keturunan para

perantau tidak memiliki hubunuan interaksi sosial yang kuat

dengan kerabat mercka di daerah asal rantau. Hal ini di antaranya
dikarenakan terbatasnva komunikas: serta tatap muka langsung.
SILSILAH KELUARGA PAYUNGAN MUNTHE
PERANT AU GENERASI 11

Generasi |

Almarhum Kaluddin Almarhumah Mintan
Munthe Ritonga
—)
T
Generasi Il
Payungan Asrul St l Norma Tiur Dirman
Munthe Munthe Munthe Munthe Munthe Munthe
_Generasi I11
3 Indra Rahmawati M. Rifat Nur’ainun Nur M. Desem
Syahputra Munthe Munthe Munthe Habibah Munthe
Munthe Munthe
Keterangan:

: Laki-Laki

@: Perempuan
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Mercka baru bertemu dan saling menguatkan  silsilah
kekerabatan jika terdapat anggota kerabat yang melakukan acara
atau pesta-pesta. Bolch jadi di entara anggota kerabat tersebut tidak
begitu mengenal lagi kekerabatannya kecuali ada pihak dari
kalangan mercka vang mengingatkan kembali silsilah kekerabatan.
Hal ini misalnva diakui oleh salah seorang generasi kedua dan
perantau Angkola. Bapak Payungan Munthe. Orang tua Payungan.
yaitu almarhum Kaluddin Munthe bersama istri Mintan Ritonga
merantau dari lobu Tavas tempat asalnya sejak tahun 1963.
Perantauan sampai ke Sungai Piring hingga kemudian beliau wafat
di tempat ini tahun 1980. Scjak tahun 1986 barulah Pak Payungan
Munthe menetap di desa Buntu Maraja dusun Kampung Baru
sampai sekarang hingga memiliki cnam orang anak. Tidak banyak
hubungan dan komunikasi lagi dengan tempat asalnya di Lobu
Tayas. Bahkan sebagaimana menurut Indra Syahputra Munthe anak
pertamanya, tidak pernah pulang ke kampung halaman orang
tuanya dan tidak lagi begitu mengenal kerabat di sana. Ketika saya
bertanya tentang tradisi dan bagaimana kelangsungan hubungan
dengan kerabat mercka di Lobu Tayas kampung halaman orang
tuanya, Indra menyatakan dia tidak pernah berkunjung ke sana.

Karena itu tidak banyak lagi kerabat di sana yang dikenalnya.
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SILSILAH KELUARGA BAKKIT MUNTHE
PERANTAU GENERASIII

Generasi |

Almarhum Monor Munthe Almarhumah Radium

Ritonga
__Generasi II
Bakkit Tohony Pagut lamia Mutis Siti Lijjen
Munthe Munthe Muntlic Munthe Munthe Asalian Sinie
Munthe
Generasi
Dirmayanti Ali Syahbela Ramelia Keke Kaivo Fram ;
Munthe Miuithe Munthic Munthe Munthe
A J
© e ——

Keterangan:
[ Laki-Laki
@: Perempuan

Apalagi setelah menyelesaikan pendidikan dari pondok
pesantren Darul Uluum di Kisaran ia melanjutkan kuliah di Al-
Azhar Mesir bertahun-tahun. Jika ada tradisi yang diajarkan
mungkin hanya bahasa yang serba terbatas. Bahkan penguasaan
bahasa Angkola tersebut diperoleh dari pergaulan sehari-hari.

Selain itu, ada upah-upah dan tor-tor yang pernah dilakukan ketika



prosesi pesta perha inannya. Setelah menikah dan bekerja di Aceh
Singkil, komunikust dengan Lerabat semakin terbatas. Sesckali
bersama istrinva ke Rampung Baru sekedar berkunjung dan
berziarah ke makam u,npzmgnya.35 Pengalaman yang hampir sam

juga terjadi pada keluarga Rakkit Munthe. Setelah generasi ketivd

keturunan mercka tidak banyak berhubungan dengan wilayah asul
dan budaya incrcka. Para perantau Angkola ternyata berasal dar
wilayah yang relaut sama yaitu Lobu Tayas Tapanuli Selatan.
Setelah perantauan keturunan mereka cenderung melakukan proses
perkawinan sesama kelompok sosial perantau itu sendiri. Sehinged
keturunan para perantau tersebut di wilayah hunian baru mereka
Kampung Baru masih memiliki hubungan kekerabatan yang kuat.
B. Daerah Asal dan Rantau
Wilayah asal perantau Angkola ini berasal dari Kabupaten
Tapanuli Selatan. seperti: [obu Tayas, Sunut, Simadihon,
Simundol, Padang Matinggl dan beberapa lokasi lainnya yang
berdekatan dengan tempat tersebut di Tapanuli Selatan. [obu
Tayas kabupaten Tapanuli Selatan. awal sejarah perkembanganny
merupakan kepala negeri. yang pada masa tersebut setara dengan

kelurahan atau desa menaungi 11 buah kampung. Kampung-

3 . ks
Wawancara dengan Indra Syahputra Munthe tanggal 19 September

2013. Informan anak pertama dari Bapak Payungan Munthe dan merupakan
generasi ketiga. Setelah menikah pada tahun 2012 bersama istrinya menetap di
Aceh bekerja sebagai tenaga pengajar pada sebuah pondok pesantren untuk
mengembangkan ilmu yang diperolehnya dari universitas Al-Azhar Mesir.



Lampining, Garoga, Siborangun.
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!
L
E" _ Tanyumy
¥ Balaa
* 3 = ) Mﬂ;‘?— '-’,‘
3 toz:sms & S B
i i § ¥ "i;st.. s Tl Labuhan Eama
S Japamali Utass x.-.}..- 7
] % e e s
- T~ _./—"

— - - -KJ' ;
Mandailing Maeal -
, —

i

na tempat asal tersebut sebagaimana disampaikan oleh

1 Ritonga ketika wawancara yang dilakukan peneliti pada

 2013. Sejak 10 Agustus 2007 jumlah kecamatan di kabupaten

‘berkurang dengan  pemekaran dari kabupaten ini. yaitu
ipaten Padang Lawas dan padang Lawas Utara.
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Melalui Labuhanbatu. para perantau Angkola dari wilayah
Tapanuli Sclatan sampar ke Ack Kanopan, Aek Loba, Pulo Raja.
Sungai Piring. Kuabupaten Asahan. Selanjutnya, para perantau
tersebut secara bertahap kemudian sampai ke desa-desa di wiluvuh
Kecamatan Bandar Pulo. Salah satunya adalah desa Buntu Maraja
dusun Kampune Baru scbagai lokasi penelitian dan beberapa desa-
desa lain di sckitumva vang berdekatan, yaitu: Gajah Suku.
Sigodong-Godong. Gunung Berkat, Pargambiran, dan Gonting
Malaha.

C. Sebab-Scbab Mcerantau

Motivasi kedatangan perantau Angkola tersebut relatif sama
yaitu memperbaiki kondisi kehidupan terutama ekonomi dan akses
terhadap kemajuan. Hal ini menjadi sebab-sebab munculnya
motivasi individual untuk merantau, yaitu memperbaiki kondisi
kehidupan di dacrah asal yang sangat sulit supaya generas
berikutnya tidak mengalami kesulitan yang telah dirasakan. Faktor
geografis atau alam vang tidak mendukung membuat penghidupan
sulit.”’ Sebagaimana diceritakan oleh generasi pertama perantau
ini, Pangulian Ritonga.

Merantau dari kampung tujuannya untuk menghantarkan
anak-anak dari Tapanuli Selatan, keluar dari kampung.

YWawancara dengan Bapak Pangulian Ritonga tanggal .01 Juli 2015.
Alasan melakukan perantavan ini juga kembali ditegaskan beliau pada saat
Wawancara lanjutan vang peneliti Jakukan pada 8 Oktober 2013.
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Sebab. kehidupan di kampung sangat sulit. Walaupun
k.eluarg;x Ji kampung pada waktu itu melarang supaya tidak
pindah. Keluarga tidak mendukung merantau bahkan
melarang. Harapannya supaya kehidupan —anak-unak
berubah. Tidak mengalami masa-masa yang sulit seperti di
kampung. Biarpun keadaan ckonomi susah. tetapi lebih
senang hidup di perantauan sekarang. Sebab tidak ada
k.enw_]u;m di kampung Lobu Tayas, kolot sekali. Karcna itu
diputuskan untuk merantau.
Sebab-sebab vang demikian juga dikuatkan oleh generasi
kedua dari perantau ini di antaranya sebagaimana dinyatakan oleh
ak Middan Ritonga. Kesulitan ckonomi karena keterbutasan
k » . = . . .
ondisi alam scrta akses kehidupan yang sangat sulit di daerah asal
kampung halaman mereka menjadi sebab-sebab utama terjadinya
perantauan ke tempat lain.®® Sulitnya keadaan ekonomi karena
ke : i
terbatasan sumber-sumber penghidupan serta akses kehidupan
yang sangat sulit dikarenakan oleh faktor keterisoliran wilayah
te : 3 e s
mpat tinggal menjadi faktor pendorong atau bahkan penekan
terjadi ey i
Jadinya aktivitas merantau yang cukup kuat bagi perantau
A . . -
ngkola. Adapun faktor penarik dan pendukung sebab-schab
terjadi :
radinya merantau di antaranya adalah faktor keterbukaan dan
e . . .
peluang pengembangan kehidupan di wilayah luar. Setelah tahun

enampuluhan banyak tempat-tempat baru di luar wilayah Tapanuli

Selatan yang terbuka terhadap perantau. Di antara kedua wilavah

T

:‘s . -
T Wawancara dengan Bapak Middan Ritonga tanggal 12 Agustus 2013
ediamannya Kampung Baru.

™
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terdekat denean lokast perantau Angkola adalah Labuhanbatu dan
Asahan.

Keterisoliran wilavah tempat tinggal asal ini menjadi salah
satu sebab rendahinva interaksi dan komunikasi perantau Angkola
dengan asal-usul kampung halaman mereka. Kondisi demikian
sebagaimana dizkui oleh Middan Ritonga. Sejak ikut merantau
dengan orang tuanyva. ia baru dua kali pulang ke kampung halaman
mereka di Jojonang. Meskipun penuturan beliau masih banyak
anggota keluarea dan kerabat mereka di wilayah tersebut. Sehingga
tidak terbancun interaksi dan komunikast yang berkelanjutan
dengan kampung halamannya di Tapanuli Selatan. Bahkan banyak
sudah kekerabatan yvang telah terlupakan. Kondisi ini salah satunyd
dikarenakan olch faktor kesulitan ekonomi dan sulitnya akses
wilayah ke dacrah asal mereka. Meskipun sebab-sebab merantau
para perantau ini didasarkan pada motivasi individual. namun

secara umum scbab-sebab itu dapat diringkas sebagai berikut:

SEBAB DAN KONDISI PENDUKUNG MERANTAU

SEBAB MERANTAU KONDISI PENDUKUNG

Memperbaiki  Ekonomi ~ dan Tersedianya Lahan Garapan
Taraf Kchidupan Keluarga Baru untuk  Pertanian dan
dikarenakan ‘oleh Kesulitan Perkebunan yang Relatif Luas
Ekonomi dan Terbatasnya di Tempat Perantauan
faktor-faktor Pendukung
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~yang Lebil Luas di Tempat

Kehidupan Ekonomi di

Kampung Halaman

Kesulitan  terhadap ~ Akses Kemajuan dan Pembangunan
KFhidupan dan Kemajuan yang Lebih Cepat di Daerah
Disebabkan keterisoliran  Tujuan Perantauan. Schingga
7d§erall asal seperti Pendidikan Akses terhadap Kemajuan dan
dan Kemajuan Pendukung Kehidupan

Diperoleh

__Keinginan untuk Mencari Keterbukaan wilavah  dan
Pengalaman  dan Pergaulan penerimaan Wwargd di Tempat

Tujuan Perantauan

Lain

Sumber: asil Analisis Sebab-Sebab Merantau
Pertimbangan-pertimbangan dan alasan merantau di atas

pada dasarnva lebih didorong oleh sebab-sebab ekonomi. yaitu

memperbaiki kondisi kclﬂidupan dan taraf hidup perantau di luar

kampung halaman. Hal ini relevan dengan yang dikemukakan oleh

Schoorl bahwa proses migrasi atau merantau sangat dipengaruhi

oleh perkembangan sosial, ekonomi. Sebab itu terjadinya migras!

ditentukan oleh dua faktor utama yang menurut Schoorl sebagal

: 9 :
faktor pendorong dan penarik atau push and pull.3 Sebagaimana

dm}’atakun oleh Naim bahwa kecenderungan untuk berpindah

terjadi jika headaan ckonomi di daerah asal tidak sanggup menahan

mereka,""

“'W J Schoorl, 1984. Modernisasi, Jakarta: Gramedia, h. 266.

Ay
Naim. \erantau Pola Migrasi, h. 8.
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BAB IV
POI.A KEHIDUPAN PERANTAU ANGKOLA
DI K AMPUNG BARU DESA BUNTU MARAJA

A. Proses Adaptasi Awal

Proses penvesuaian awal sebenarnya mulai berlangsung
sejak awal kedutunean para perantau. Tetapi proses tersebul
semakin kuat dan berpengaruh terhadap kehidupan para perantau
pada generasi kedua dan ketiga dari keturunan mereka. Sccara
umum tidak terlalu sulit bagi perantau Angkola ketika awal proses
perantauan ke wilayvah Buntu Maraja. Hal utama yang mendukung
lebih mudahnyva penvesuaian tersebut berasal dari agama, Islam.
Seluruh perantau Angkola yang berada di desa ini memiliki lator
belakang keyvakinan againa Islam. Sehingga bagi kelompok etnis
yang lebih awal atau hampir bersamaan dengan periode kedatangan
mereka terschul menerima perantau ini- dengan baik. Wilayah
kabupaten A sahan memang sejak dahulu hingga saat ini memiliki
latar belakang penduduk mayoritas muslim. Hal ini berbeda dengan
proses peneriman vang dihadapi oleh peranta Toba yang
memiliki latar belakang agama Kristen. Meskipun demikian, bukan
berarti mereka tidak menghadapi dinamika hidup di perantavan.
Proses interaksi sosial dan penyesuaian awal mulai terbangun.

Akan tetapi. kontak sosial dan komunikasi antara pendatang
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dengan penduduk desa relatif terbatas dan belum berkembane
secara meluas. Pencrimaan kelompok sosial lain yang datang lebih
awal dari mercka di tempat tersebut masih terbatas. Kehidupan
ekonomi perantau juga sangat sulit. Sehingga perantau hanya
memfokuskan usaha dan aktivitas mereka untuk  membangun
ekonomi. Keadaan awal merantau sebagaimana digambarkan olch
Pangulian Ritonga.

Penduduk Buntu Maraja awal orang-orang Toba. Semua
marga Toba ada di sini. Orang-orang Jawa juga banyak di
sini. Masa-masa awal merantau, sulit sekali. Tiga tahun
awal sangat sulit. Orang-orang Toba awalnva kurang suka
dan tidak memperhitungkan kita. Bergaul saja pada waktu
itu saneat sulit. terbatas. Bahkan pernah para perantau
membanzun musalah di dusun Kampung Baru orang-orang
tidak sctuju. Scbagai perantau, kegiatan hanya terpusat pada
usaha mempertahankan ekonomi dan kehidupan semata.
Membuka hutan untuk lahan pertanian padi secara besar-
besaran i daerah Simundol. Tetapi kemudian lahan
garapan tersebut diambil alih oleh PT. Paya Pinang dan
Tentara. Sctelah kondisi ekonomi orang-orang perantau
semakin membaik, terutama setelah perkebunan karet dan
kelapa  sawit  berkembang barulah proses penyesuaian
dengan orang-orang Toba di Buntu Maraja semakin baik.
Sejak tahun 1985 pergaulan orang-orang Tapanuli Selatan
dengan penduduk Buntu Maraja terbuka lebar. Utaman:a
setelah beberapa orang anak keturunan perantau menikah
dengan anak-anak penduduk asli.”

'"Hal ini sebavaimana disampaikan oleh Pangulian Ritonga pada saat

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2013.
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cart sosial. kehadiran para perantau mulanya disambut

kap vanz relatf tertutup. Meskipun kondisi vang

tidahleh berlangsung lama. Menurut salah scorang tokoh

at Toba muslim. H. Abdul Majid Sitorus bahwa kondisi

Kian pada mulanya berkembang antara perantal Angkola
penduduk  disebabkan adanya sikap curiga mencurigal
pendutane  dengan  penduduk desa.  Scbagaimana
rkan oleh beliau sebagai berikut:

‘Awalma dulu. orang-orang perantau
‘im dicurigai. ditakuti mempunyai mistik. racun. Begitu juga
sebaliknya. mereka juga curiga dengan orang-orang Toba
~ mempumai mistik. Saling curiga antara pendatang dengan
- penduduk. Soal adanya sikap kurang senang warga Buntu
~ waktu itu dengan pembangunan musala, pada mula awal
~ kedatangan perantau Angkola ini dikarenakan jama’ah salat
~Jumatudak ramai, sehingga dikritik oleh warga. Selain itu,
(. orang-orang menilai kalau pendatang ini terlalu berhitung.
~ pelit dalam pergaulan. Ini tondisi dahulu, sekarang sudah
 berubah Tidak ada lagi sikap saling curigd. Bahkan
sekarang sudah berbaur, Keturunan mereka pun sudah kawin
mawin schingga sckarang menjadi kerabat dan anggota

-~ keluarga. ™

dari Tapanuli Selatan

kot

K
awal

Perantau  \nckola pada tahapan penyesuaian

mengalami apa vang disebut dengan proses pe-Melayu-an atau

i

“Wawancara peneliti tanggal 8 Oktober 2013 dengan H. Abdul Majid
desa Gajah Sakti

rus merupakan tokoh masyarakat dan agama penduduk
ngan kedatangan perantau

4 yang ‘eja'f awal menectahui sejarah dan perkemba
' la di daerah ini
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Melayuisasi. Scbagdaimana discbutkan hal ini mulai berlangsung
secara besar-besaran pada generasi kedua dan ketiga dart keturunan
mereka, Hal ini ditandai dengan penerimaan budmva dan tradisi
Melayu  Asahan  vang  sebelum kedatangan mereka  telah
memencaruhi  dan  mewarnai kehidupan masyarakat ouatny a
pengaruh budava Mcelayvu Asahan ini salah satunyd ditandar dengan
pengaunaan bahasa Melayu Asahan dalam proses pergaulan dan
hidup mereka schari-hari mereka di samping pengeunaan bahasa
Angkola. Selain it penggunaan marga atau nama keluarga yang
lazimnya dilakukan oleh setiap keluarga dan individu Batak pada
masa-masa awal tidak menjadi sebuah keharusan bagi mereka.
Meskipun pada tahun 1980-an penggunaan marga di belakang
nama kembali dipcreunakan secara terbuka oleh orang-orang Batak

‘secara umum. Periode awal penyesuaian pudaya tersebut sangat

menentukan perkembangan kelompok sosial tersebut kemudian.

KONDISI PENDUKUNG PROSES PENYESUAIAN

KONDISI PENDUKUNG BENTUK PENYESUAIAN

Berkembangny Sikap Komunikasi dan [nteraksi Sosial
Keterbukaan antar Kelompok yang terbuka dan kooperatif
Sosial antar Kelompok Sosial dengan
semakin meluasnya pergaulan
hidup sehari-hari. ~ Perantau
Angkola dalam  pergaulan
sehari-hari terbuka dan mudah
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bergaul dengan semua
kelompok sosial.
Terbentuknya [katan Perkawinana antard keturunan
Kekeluargaan dan perantau Angkola  dengan
Kekerabatan antara Perantaul penduduk desa. Schin;ua
dengan Penduduk masing-masing kelompok
semakin menerima keberadaan
y kelompok sosial yang ada.
l\cs"‘ﬁh“'dﬂ dan [katan Sebagai sesami pemeluk Islam.
emosional fcagamaan antara perantau Angkola. orang-
sesama pemeluk Islam. orang Toba muslim dan Jawa
terbangun  persatuan sosial
dengan dasar ikatan emosional.
Hal ini meretas perbedaan-
perbedaan primordial budaya
dan kesukuan. Berbeda dengan
perantau Toba vyang berlatar
belakang Kristen. masih terlihat
jarak dan sikap tertutup masing-
masing kelompok sosial
i::gi‘;‘:'_'l'laﬁil Analisis Terhadap Kondisi Pendukung Proses
suaian Perantau Angkola.
Hasil dari penyesuaian - dividual dan sosil tersebut

melahirk: o .
elahirkan sebuah percampuran pudaya yang unik di mana sifat

asli dari budava Anckola menyesuaxkan diri  dengan budaya

M < ‘r - 5 5 g .
elayu Asahan. Scbagaimana diuraikan oleh Middan Ritonga.

Meski : ¢ o
eskipun masih banyak keluarga di kampung asal. tetapt tidak ada

komunikasi lagi sccara terus menerus. Bahkan banyak di antara

anggota keluarga dan kerabat tersebut  yang terlupakan. Di

53




: ” k’d ;54 s« 9 Bos ? £
langan perantau  hingga saat i tidak  bamvak lagi vang

n]el ;. % 3 ” ) i ¥ v.ia 3 e die “ b
nahami adat dan tradist. Tradisi yang dijalankan mengikutl

tradisi Melavi s
isi Melavu Asahan. Padahal sangat terasa Lerinduan terhadap

tradist d: A " ;
adisi dan budava. Pernah ada usaha untuk mengchidupkan kembali

tradist  d: e
adisi dan budaya tersebut tetapl tidak berkembang sccara

berkelaniut: \ : .
kelanjutan. Sebab  tidak berkembang oruanisast  perantad

Anckola v o s
ngkola vang benar-benar bisa dipertahankan.

Perkawinan.
Melayu Asahan pada
perkawinan  tetap

Gambar 6 Y o
ambar.6.: Membawa Tepak Sirih pada Prosest

h Budaya

merupak :
merupakan Bukti Kuatnya Pengart
ini, tradisi

P :
n<fl’anlau Angkola. Hingga saat
| 4

enggabungkan dua tradis! tersebut.

R 1 e
43 iz
A Wawancara peneliti dengan P
gustus 2013.

ak Middan Ritonga pada tanggal 12
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Berdusarhan  hasil  wawancara dengan intorman kunci
S S N s 1 3 » 2 i

roses penelitian dilakukan, tidak banyak di antara mereka

mahami dan menguasai seluk beluk kebudayaan Angkola.

dapat dlSlmpulkan bahwa sejak generasi kedua dari

Kk sosial ini pun tidak lagi sepenuhnya memahami dan

1kan budayanya secara Sempurna BC::'IHU Sclanjutnya
usung pada generasi ketiga mereka.
1ksi Sosial, Budaya dan Agama

" Berdasarkan dasar teoretis sebelumnya b
ng pokok adalah: kerja

ahwa dijelaskan

bentuk proses interaksi sosial ya

cooperation), akomodasi (accomodation). pertental
karena orientasi orang

hgan atau

Kaian (conflict)." Kerjasama terjadi
u ingroup dan kelompok

nuan terhadap kelompoknya ata
ada bahaya

a outgroup. Proses ini bisa bertambah kuat jika

ancaman dari luar yang menyinggung keseliaan yang secara

sional telah tertanam di dalam kelompok. Kaitannya dengan

kebudayaan inilah ~ yang

ayaan  suatu masyarakat,
sama. Adapun

arahkan dan mendorong terjadinya kerja

1saha manusia untuk

odasi mengarah pada proses usaha-t

u upayd untuk mencapai

edakan  suatu pertentangan ata
a dengan pengett
bagai suatu proses

tabilan yang hakikatnya sam jan adaptasi

omodasi dengan demikian dapat dipahami s¢

B

“1hid h. 76-108.
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$17T Ak 1y

! o o0 S et

Ui orang perorang atau kelompok yung wwalnva saling
e ey . 5

nean melakukan  penyesualan diri untuk  mengatasi
van-k i

van-ketengangan. Sebagaimana telah dijelaskan

mny 1 e :
va. tidak ditemukan hambatan berurtt vang dihadapi

-orang ~ T
10 Angkola dalam penyesuaian diri denean kelompok

B di te 13 s ¢
ldinnya di tempat perantauan int. Begitu juga dalam proses

‘ lq (4 5 e
osial. budaya dan agama. Hal ini sangat berbeda dengan

n spal-on & s 3 3 &
: teraksi sosial yang terbentuk antara perantau [oba Kristen

; kelompok sosial lainnya. Berikut hasil penelitian vang telah
oliti  lakuk : ?

hi lakukan sebelumnya mengenal bentuk-bentuk  interaksi
il antara kelompok sosial di lokasi penelitian.

POLA INTERAKSI ANTAR ETNIS
Etnis Interaksi Sosial

Toba-Kristen  a. Tertutup/Terbatas: Sekedar basa-basi.
Enis lain, termasuk

b. Kerjasama terbatas:
Angkola tidak mengharapkan kerjasama
lebih luas pada bidang sosial lainnya,
biasanya untuk kebutuhan tenaga kerja.

c. Penuh kecurigaan: Waspada dengan
misi dan sifat agresif Toba Kristen.

d. Potensi konflik besar: Persaingan dan
sifat bermusuhan dominan ketimbang

persahabatan.

T°ba‘181an}_ a. Terbuka/Bebas: Relati
mampu berinteraksi

terhadap etnis manapun

{ diterima dan
dengan  baik
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b. Kerjasama Tingei: Terkait dengan
kepemilikan lahan perkebunan, mereka
relatif lebih membutuhkan tenaga kerja
besar ketimbang yang lain meskipun
latar belakang etnis berbeda.

c. Bersahabat: Mudah menerima dan akrab
dengan etnis lain kecuali Toba Kristen.

d. Potensi konflik relatif kecil: Terkadang
interaksi sosial dengan ctnis Toba Islam
ini pun masih potensial memunculkan
konflik  meski relatif kel jika
dibandingkan dengan Toba Kristen.

4 : ?;\ﬂgkola- a. Terbuka/Bebas: Sebagai pendatang etnis
fiam ini relatif terbuka dengan etnis apapun.

Terutama dengan Toba lslam yang
sama-sama memiliki kesamaan budaya

sebagai orang Batak.
b. Kerjasama Tinggl:
relatif menguasal

perkebunan yang luas.

c. Bersahabat: Kesamaan agama umumnya
membuat hubungan mercka dengan
berlangsung sangat

etnis  lain
bersahabat. Umumiyd orang Angkola

dianggap lebih religius.
| d. Potensi konflik relatif kecil.
Jawa-Islam a. Terbuka/Bebas: Sebagai pendatang etnis
ini relatif terbuka dengan etnis apapun.
b. Kerjasama Tinggl: Uxmnmnya.mereka
dipandang sebagai tenagd kerja yang
rajin serta memiliki kejujuran
& c. Bersahabat: Kesamaan agama umumnya
membuat hubungan mereka dengan
etnis  lain berlangsung sangat

Mereka ini jugd
|ahan-lahan
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o Ry 2y

ALY Ao et

_ bersahabat. Meskipun orang Jawa
el it

dianggap kurang religius  daripada

T Angkola misalnya.
el s LR ke d. Potensi konflik relatif kecil: Orang
TSR 7 Sy ’ ' Jawa umumnya relatif menghindari dan
g AR e ‘ kurang suka melibatkan diri dengan
8y 8101 P ‘ konflik.
§851 - BT : ber: Analisis Informasi dan Hasil Observasi tentang Pola
AT B raksi Sosial antar Warga Desa.
i i (el >! ; i : ; g
%l Pola interaksi antar kelompok sosial i menggambarkan
S0 TR LR hwa unsur agama merupakan salah satu hal yang sangat
198 Jsec bk . : TR L T )
A pengaruhi proses interaksi sosial di antara mercka. Meskipun
4 ra umum proses interaksi sosial berlangsung dalam bentuk
il y A ] .
e - asama antar kelompok sosial, tetapi masing-masing kelompok
BN bR 4
o ial yang ada di wilayah penelitian memiliki stercotip sendiri.
. A STEREOTIP ANTAR ETNIS
LA
7 M ' :
No Etnis Stercotip Negatif
Toba-Kristen a. Keras kepala ((iingging): Hal
ini identik dengan mau menang
sendiri serta tidak patuh pada
10}

aturan yang ada.

b. Tidak memiliki rasa toleran:
Memandang rendah etnis lain
sebab mercka merasa lebih
hebat dari yang lainnya.

c. Kotor: Pola kehidupannya tidak
terlalu memperdulikan
kebersihan,  tempat  tinggal
sehari-hari  ataupun  halal-
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haramnya makanan minuman.

d. Menghalalkan scealu macam
cara untuk mencapar  tujuan
hidupnya.

- Toba-Islam a. Tidak cinta pada budaya Batak:

& j Toba Islam itu lebih cenderung
dan dekat Kkepada  budaya
Melayu daripada budaya Batak

b. Lemah/Tidak punva darah
Batak: Toba Islam itu tidak
Batak lagi. tetapi sudah identik
dengan Melayu.

Angkola-Islam a. Pelit, atau terlalu berhemat
(Mandailing polit Manipol):
Sebuah sikap hidup vang terlalu
hemat dan kurang mau berbagi
dengan orang lain meskipun
dengan keluarganyva sendiri.

b. Mandailing \Makan  Garam:
Sangat  hemat  walaupun
terhadap diri  sendiri  dari
kekayaan yang dimiliki mereka.
Meskipun  dikenal  sebagai
perantau yang sukses tetapi
orang-orang Anckola ini tetap
berpenampilan seolah-olah
susah secara ekonomi.

4. Jawa-Islam a. Serba boleh, tiduk berpantang.

b. Tidak tahu adat: Scjumlah kasus
perceraian dan konflik rumah
tangga yang terjadi pada etnis
Jawa saat ini di Gajah Sakti
sering  dikaitkan  dengan
stereotip negatif ini.

59



¢. Mudah ditundukkan orang lain
atau Gampang diatur:  Ada
pandangan berkembang di desa
ini bahwa orang Jawa itu mudah
diatur bahkan “gampangan”.
Sebuah label yang dikaitkan
dengan tidak memiliki
keberanian layaknya Batak.

r: Analisis terhadap Informasi yang Berkembang di Tengah-

ah Warga pada Wilayah Penclitian.

Stereotip antar kelompok sosial ini menunjukkan bahwa
pun konflik terbuka antara kelompok sosial tidak berlangsung
potensi konflik sosial antar kelompok masih dimungkinkan
terjadi. Dalam hal ini unsur agama merupakan hal yang
iki pengaruh dominan.

’rientasi Nilai Budaya

Kedudukan dan peranan nilai serta sistem budaya menjadi

Yang penting. Konsep nilai budaya ialah konsep vang hidup

m alam pikiran warga masyarakat, yang dipandang Beriled;

ga dan penting, sehingga mampu berfungsi schagai pedoman
:mdan orientasi bagi kehidupan warga masyarakat. Di dalam
drakat terdapat sejumlah nilai yang berkaitan satu sama lain

1“' membentuk sistem. Sistem tersebut. menjadi pedoman
. ! 3 45
endorong dalam menata kehidupan wargd ma.syarakat.

15 . )
Bungaran Antonius Simandjuntak, 2002, Konflik  Status s

j"‘"' Orang Batak Toba, Yogyakarta: Jendela, h. 162.
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waiiana  dinyatakan olch Basyral [lamidy  Harahap dan
tman M. Siahaan bahwa nilai budaya Batek mencakup segala
¢k Kehidupan crang Batak. Dalam konteks ini. setidaknya ada
Wbilan nilai budaya utama orang Batak vaiu: (1) Kekerabatan,
Rehgl. (3) Hagabeon, (4) Hasangapon. (31 Hamoraon. (6)
majuon, (7) Hukum, patik dohot uhum. (8) I'cngayoman serta
; Aontlik ** Kekerabatan. Hal ini mencakup hubungan primordial
u. kasih sayang atas dasar hubungan darah. kerukunan, unsur-
ur Dalihan Natolu yaitu: Mora/Hula-Hula Kahanggi’Dongan
hutuha, Anak Boru/Boru, Pisang Raut atau Anax Boru dari Anak

N
$or, o s
h Hatobangon (Cendikiawan) dan segala vang berkaitan

e hubungan kekerabatan karena pernikahan. solidaritas marga

ain-lai ) } :
an-lain. Religi. Mencakup kehidupan keagamaan. baik agama

tradisio !
AHddsional maupun agama yang datang kemudian vang mengatur

_.‘. k.
gannya dengan yang Maha Kuasa serta hubungannya dengan

Usis serta lingkungan kehidupannya. Hagahcon atau banyak

T : ¥
1an dan panjang umur. Sebuah ungkapan tradisional Batak

mengungkapkan betapa anak bagi orang Batak sangat

‘nlil A { > y
Peiting. Hal ini kaitannya dengan sejarah ctnis Batak yang

el

4 Adirkan memiliki budaya bersaing yang sangat tin

w5 Nidiri berakar dari budaya bersaing pada zaman pur

ogi. Konsep

ba, bahkan

!" in :
Basyral Hamidy Harahap dan Hotman M. Siahaan. 1987, Orientasi
viluku Batak Toba dan

NNl
Angk, I'la\' Budaya Batak: Suatu Pendckatan Terhadap I'c
—"la-Aandailing, Jakarta: Sanggar Willem [skandar. h. 133.
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at dalam sejarah perkembangan marga terv ujud dalam perang
huta. Dalam perang tradisional ini kehuatan tertumpu pada
1 pasukan yang besar.” Hasangapon vang berarti kemuliaan,
awaan, kharisma. Sebuah nilai vang memberikan dorongan
ntuk meraih kejayaan. Nilai terscbut membert dorongan kuat
Iebih pada orang Batak Toba. pada zaman modern ini untuk
jabatan dan pangkat yang membarikan kemuliaan,
bawaan, kharisma dan kekuasaan. Hamoraon atau Kaya-raya.
1ah nilai budaya yang mendasari dan mendorong orang Batak,
susnya orang Toba, untuk mencari harta benda sebanyak-
.‘k“)’a-“ Hamajuon atau kemajuan. Kemajuan vang diraih
merantau dan menuntut ilmu. Nilai budaya ini sangat kuat
ndorong orang Batak untuk merantau atau bermigrasi. Hukum,
I dohot whum yaitu aturan dan hukum. Nilai ini merupakan
.“ yang kuat disosialisasikan orang Batak. Nilai ini mungkin
~dari tingginya frekuensi pelanggaran hak dalam perjalanan
dup orang Batak sejak zaman purba. [’

N
chig . ridlfe
i upan sosio-kultural orang Batak kurang kuat dibandingnkan

AN nilaionilai &
' nilai-nilai yang dijelaskan sebelumnya.
at tingei. Kehadiran

engavoman. Dalam

i mungkin

bkan kemandirian individual yang sang

i n. pelindung, pemberi kesejahteraan, hanya diperlukan
| §

38
9

::/mu.
Ihid h. 134,



situasi yang sangat mendesak. Konflik dalam kehidupan
Batak Toba lebih tinggi kadarnya dibandingkan dengan
¢ Angkola-Mandailing. Hal ini dapat dipahami dari perbedaan
_‘Iitas kedua sub suku Batak ini. Sumber kontlik terutama
lam kehidupan kekerabatan pada orang Angkola-Mandeailing.
ukan pada orang Toba lebih luas lagi. sebab terkait dengan
tanean nilai budaya lainnya. Antara lam ialah HHamoraon yang
“lidak mau merupakan sumber konflik vang abadi bagi orang
* Toba ¥

Nilai budaya merupakan nilai yang dikandung oleh sebuah

davaan  dan  unsur-unsur  yang membedakannya  dari

ayaan lain. Nilai budaya merupakan tingkat tertinggi dan

dari adat-istiadat serta memberikan ciri dan karakter

ANgsa. suku bangsa, bahkan kelompok-kelompok masyarakat.

Dengan demikian ada perbedaan nilai dan sistem budaya dalam

ap kebudayaan, Nilai budaya terscbut meresapi hid
i dalam jiwa, sehingga

up anggota

varakat sejak dini sehingga mengakar d
| budaya yang terdapat dalam suatu kebudavaan tidak dapat
N begitu saja dalam waktu singkat dengan nilai budaya lain
- dengan dalih rasionalitas.”  Karena nilai budaya
nilai yang tertinggi di dalam masyarakat, bentuknya

9

Ihid.

“'Bllngaran Antonius Simandjuntak. Konflik Status, h. 162-163.



stiak  serta  sifatnya ; umum. maka nilai it tidak dapat
»_‘@varasikan secara mudah. Nilai-nilai budaya masih harus
harkan dalam bentuk norma vang situmyu operasional. Norma
ah aturan-aturan tingkah laku vang dirumuskan secara jelas,
tperinei. tegas dan tidak meragukan. l'ingkah luku vang selalu
rulang dan terorganisir dinamakan kebiasaan. Pada saat proses
bungan-hubungan sosial dalam mas arakat diwujudkan, maka

seliap orang diminta untuk mematuhi nilai dan sistem budaya yang

vujud di dalam adat istiadat vang mengandung norma-norma

rsebut.
Nilai budaya merupakan nilai yang dikandung oleh sebuah

budayaan dan  unsur-unsur  yang membedakannya ~dari

budayaan lain. Nilai budaya merupakan  tingkat tertinggi dan

strak dari adat-istiadat serta memberikan ciri dan karakter

Mangsa. suku bangsa, bahkan kelompok-ke
aan nilai dan sistem budaya dalam

lompok masyarakat.

ngan demikian ada perbed
fﬂlap kebudayaan. Nilai budaya rersebut meresapi hidup anggota

s asvarakat sejak dini sehingga mengakar di dalam jiwa. sehingga

, suatu kebudayaan tidak dapat

}‘" budaya yang terdapat dalan
ganti begitu saja dalam waktu singkat dengan nilai budaya lain

Walaupun - dengan dalih rasionalitas.”  Karena nilai budaya

- lermasuk nila yang tertinggi di dalam masyarakat, bentuknya

¥ a2
IB""gal’an Antonius Simandjuntak. Konflik Status, h. 162-163.
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siiuh  serta  sifatnya umum. muka nilai fu tidak  dapat

operasikan  secara  mudah. Nilai-nilai  budaya masih harus

Jabarkan dalam bentuk norma yant sifatnya operasional. Norma

lah aturan-aturan tingkah laku yang dirumuskan secara jelas,

erinci. tegas dan tidak meragukan. Tingkah laku yang selalu

berulang dan terorganisir dinamakan kebiasaan. Pada saat proses

‘hubunvan-hubungan sosial dalam masvarakat diwujudkan, maka

~ Seliap orang diminta untuk mematuhi nilai dan sistem budaya yang

erwujud di dalam adat istiadat yan< mengandung norma-norma

rsebut. Pertengkaran sosial dapat terjadi apabila ada sekelompok

Warga vang tidak mematuhi norma yang berlaku di dalam

Masyvarakat. Pertengkaran  dapa berubah ~ menjadi konflik

ntarkelompok bila ada yang menolak atau mengganti sistem dan

nilasi serta adat istiadat tersebut dengan dalih rasionalitas,

~ Modernisasi  atau  kekuasaan, tanpd persetujuan  warga yang
~ lerorganisasi di dalam kelompok-kelompok.

Orang Batak memiliki pandanzan bahwa daerah perantauan

- Merupakan perluasan dari kampung halaman. Dengan pandangan

Yang demikian, orang Batak memiliki misi
\-kerajaan pribadi

perluasan kampung

(Sahala

.-
halaman dengan mendirikan kerajaa
it pandangan kosmolog

yang dikuasai dianggap

i - . :
Harajaon) di perantauan. Menurt i mereka,

darah tempat merantau (Bona ni Ranto)

Merupakan bagian integral dari kampung halaman (Bona ni



: {9
Pusogit).”~  Selanjutnya, kompleks harga dirt  atau  Sahala
Hasangapon adalah sebuah konsep Kosim logis vang merefleksikan
saling ketergantungan antara mantisid dengan tanah. Guna
memenuhi kompleks harga diri i mdividu Batak harus
membangun apa yang disebut Sahalu Harajaon atau kerajaan
pribadi. Baik di tanah kelahiran ataupun di dacrah rantau.” Harga
diri kompleks ini yang telah menimbulkan dorongan yang kuat di
kalangan orang Batak untuk selalu “menjadi nomor satu.! Berikut
perbandingan orientasi nilai budayi antara perantau  Angkola
dengan orang-orang Toba Kristen perantaisecdrd umum.

PERBANDINGAN ORIENTASI NILAI BUDAYA
No  Orientasi Nilai Budaya ~ Orientasi Nilai Budaya

Angkola Toba Kristen

I. Kekerabatan: Kekerabatan Kekerabatan: Kekarabatan
sangat ditentukan oleh ikatan diikat oleh dan ketundukan
akidah Islam. Persaudaraan kepada adat.
sejati adalah persaudaraan
yang dilandasi iman.

2. Religi: Islam menjadi acuan Religi:  Agama sangat
dalam kehidupan. Adat dan terikat dengan adat dan
budaya hanya bisa dijalankan budaya.
jika dipandang relevan dan

an Usman Pelly dalam bukunya,

52 # . ;
Pendapat ini sebagaimana dikemukak
jekan  misi budaya perantau

&r.ba"i-"('-“i dan Adaptasi, ketika membandit
'“a"gk?_bau dan Batak.
p *Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ve
elly, Ibid
54 b -
Pandangan ini berasal dari Kracmer. Ihid

rgouwen seperti dikutip oleh
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tidak bertentangan dengan
nilai-nilai agama.

Hagabeon: Anak merupakan

amanah dari Allah SWI.
Posisi anak laki-laki
menempati  tempat  vang
sangat strategis. Meskipun
anak perempuan  juga
mendapat  bagian.  tetap!

dalam pembagian warisan
masih mengikuti adat Batak.
Hukum  Islam  menjadi
pertimbangan dalam
pembagian warisan.
Hasangapon: Kemuliaan dan
Kehormatan harus diperoleh
dengan  cara-cara  yang
dibenarkan ajaran Islam.
Hamoraon dan Hamajuon:
Kekayaan dan kemajuan
dicari mempertimbangkan
halal dan haram menurut
agama.

Hukum:  Ketaatan ~ pada
hukum menjadi hal utama
yang perlu diperhatikan.
Terutama hukum agama.
Konflik: Individu Angkola
cenderung menghindari
konflik. Tetapi jika tidak
terpecahkan konflik sesuatu
yang harus dihadapi.
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Heagaheon:  Posisi  anak
laki-luki menempati tempat
yang  sangat strategis.
Dalam pembagian warisan
hanva  mengikuti  adat
Toba.

Hasangapon:  Kemuliaan
dan Kehormatan harus
diperoleh  dan didapat
dengan upaya kerja keras.

Hamoraon dan Hamajuon:

Harta  kekayaan  dan
kemajuan  dicari dan
diperoleh  dengan kerja
keras.

Hukum:Ketaatan pada
hukum  adat menjadi

pertimbangan yang perlu
diperhatikan.

Konflik: [ndividu Toba
Kristen cenderung lebih
berani menghadapi konflik
dan tidak menghindarinya.



\ereka dipandang sebagai
orang-orang  yang  cukup
berant dan tidak merasa

taku

Sumber: Hasil Analisis Pandangan dan Konscpsi Kedua Kelompok
Sosial terhadap Nilai-Nilai Budaya Batak.

Perbandingan orientasi nilai-nilai budaya pada kedua

Kelompok sosial di atas menunjukkan bahwa pada orang Toba

Kristen semangat dan nilai kebatakannya sangat kuat. Hampir-

hampir semua orientasi nilai budara vang mereka pikirkan

dikaitkan dengan ketundukan pada adat dan tradisi orang Batak

secara cksklusif. Sedangkan pada perantad Angkola ada

kecenderungan bahwa kadar Kebatakan tersebut tidak terlalu

terlihat. Ajaran agama dalam konteks ini memegang pengaruh yang

Cukup besar dalam membangun wawasan pemikiran serta sikap

mereka terhadap manusia, masyarakat. budava dan lingkungannya.

Meskipun secara empiris mereka adalah individu-individu yang
sadar dan bangga dengan kebudayaann:

Orientasi nilai tentang kekayaan atau Hamoraon misalnya,

telah mendorong individu-individu Toba menjadi sosok yang

Sangat tekun dan penuh semangal dalam mencari kekayaan.

Mereka adalah pekerja-pekerja keras. \fembuka hutan, berladang

dan merawat kebun. Bagi mercka yang relah memeluk Islam,

Muncul konsepsi bahwa halal-haram menjadi pertimbangan yang
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perlu  diperhatikan  meskipun  terdapat nilai  budaya yang
mengajarkan mereka untuk memperoleh kekavaan. Bagi Toba
Kristen kelihatannya bahwa orientasi nilai budaya yang terlalu kuat
dan bersemangat untuk mewujudikannya menjadikan  mereka
individu-individu yang dipandang sancat agresif dan keras. Bahkan
pertimbangan halal-haram  dalam membaneun  kekayaan bukan
menjadi pertimbangan utama. Scbab itu kompetisi dan persaingan
dalam membangun sektor ekonomi merupakan unsur yang sangat
potensial dalam memicu potensi konflik antar kelompok sosial
vang memiliki latar belakang berbeda

D. Kondisi Setelah Merantau

Setelah waktu perantauan sckitar 47 tahun, telah terjadi

Perubahan besar pada perantau Angkola terutama generasi kedua

dan ketiga keturunan para perantau. Perantau Angkola tidak lagi

memiliki hubungan interaksi sosial vang kuat dengan kerabat

mereka di daerah asal. Dikarenakan terbatasnya komunikasi serta

atap muka langsung. Meskipun demikian scbagian tradisi dan

budaya Angkola masih tetap dipertahankan para perantau dan

Keturunannya, di tengah-tengah percampuran dengan budaya

Melayu Asahan. Atau tidak lagi sepenuhnya mengikuti aturan

Sesuai dengan bentuk tradisi aslinya. Bahkan di antaranya terlah

bercampur baur dengan tradisi dan budaya Toba yang merupakan
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elnis terbesar di dacrah ini. Di antara tradisi Angkola yang masih
dipertahankan dan dilakukan oleh warea perantau vaitu:

[dentitas sosial. Marga. Orang-orang Angkola perantau
masih mempertahankan dan menggunakan nama keluarga atau
marga di belakang nama asli mereka \nak-anak dan keturunan
mereka juga mengenakan marga. Hal int terlihat dalam pergaulan
dan interaksi sosial mereka schari-hari Meskipun pada fase-fase
awal perantauan penggunaan margd ini jarang dilakukan. Tetapi
kemudian belakangan. sekitar tahun 1980-an. penggunaan marga
Ini menjadi sesuatu yang penting dalam menunjukkan identitas
sosial orang-orang Batak di sini. Guna memperkuat kekerabatan
berdasarkan marga, orang-orang Angkola perantau juga berusaha
membentuk dan menghidupkan perkumpulan marga di Kampung
Baru. Utamanya untuk keperluan adat. Meskipun perkumpulan
marga yang telah terbentuk ini kerap lidok berlanjut dan terpelihara

l(el“"fadaannya_

Delihan Natolu. Prinsip-prinsip dasar Dalihan Natolu

masih di e
asih dipertahankan oleh orang-orant Angkola di sini. Hubungan

an .
far sesama mereka dan keturunan masih berdasarkan pola

ar o ¥.of : . " ;
Partuturan. Hal ini terlihat pada prosest adat perkawinan misalnya

Meskipun sangat terlihat pengaruh

[stilah-istilah

k .
etika upa-upa dan tor-tor.

M :
elayu Asahan dalam sebutan atau tutur sosial.
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keherabatan dalam hal ini seperti: incek ibuk, bapak juga

digunakan selain istilah kekerabatan orang Angkola.

Gambar.7.: Prinsip Dalihan Natolu masih tetap dipertahankan dan
dijalankan perantau Angkola. Terutama pada saat Prosesi
Perkawinan.

Upa-upa. Tradisi ini merupakan tradisi orang-orang Batak

Secara umum yang bertujuan untuk memberikan semangat dan

kekuatan jiwa raga bagi orang-orang Mdng diber? upa-upa. Bentuk

Upa-upa yang masih kerap dilakukan perantau Angkola, yaitu: upa-

Upa bagi pasangan pengantin atau anak vang dikhitan serta upa-upa

Songgot bagi orang yang baru sembuh dari sakitnya atau supayd

sembuh dari penyakit. Pada prosesi pcmberian upa-upa tersebut
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masih dilaksanakan sesuai denvan atran adat. vaitu orang-orang
yang memberikan wpa-upa mengikuti tata urutan komponen dari
Dalihan Natolu sebagaimana dijelaskan dscbelumnya.

Manortor. Jika upa-upa diberikan dalam bentuk makanan,
nasi puti, ayam kampung atau itkan mas. maka tor-tor dilakukan
dalam bentuk tarian sebagai bentuk penghormatan. Biasanya setiap
kali dilakukan pesta perkawinan Kkeluarga perantau Angkola
melqksanakan tradisi ini. Pada siang hari bagi Kerabat dan keluarga
pengantin atau pada malam hari. Ictapi pelaksanaan for-for lebih
bebas dan jauh dari bentuk aturan aslinya. Tor-tor juga telah
bercampur dengan pelaksanaan atau cara for-tor orang-orang Toba.
Setelah proses perantauan yang cukup lama, banyak perubahan
kondisi hidup yang dialami perantau  Angkola. Di antara
Perubahan-perubahan tersebut antara lain:

L. Pendidikan Keturunan Perantau yang Makin Baik

Kondisi pendidikan keturunan perantau Angkola di daerah
tWjuan semakin membaik. Di antara mereka telah sampai dan
Menyelesiakan pendidikannya dari unitcrsitas-universitas di Kota
Medan dan luar Medan. Bahkan ada yang telah berhasil
Menyelesaiakan pendidikannya dari [nny crsitas Al-Azhar, Mesir.
Setelah menyelesaikan pendidikannya. mereka bekerja sebagai
pegaWai-pegawai di bidang pendidikan, kesehatan dan

keWirasvvastaan. Di antara merecka ada vang kembali ke Kampung



Baru, sebagian merantau ke tempat lain di luar tempat tinggeal
orangtua mereka saat ini. Bagi anak-anak mereka yang tidak
bekerja menjadi pegawai memilih untuk melanjutkan tradisi awal
perantau yaitu bekerja di sektor perkebunan meneruskan warisan
orang tua. Motivasi dan perhatian mercka sangat kuat terhadap
pendidikan anak-anak. Bahkan hal ini menjadi perhatian utama
para orang tua dalam memberikan bekal kehidupan untuk generasi
berikutnya. Mengeluarkan biaya dan tenaga sebesar-besarnya rela
dikerahkan supaya anak-anak bisa mengenyam pendidikan yang
setinggi-tingginya. ~ Setelah  menyelesaikan pendidikan  dari
perguruan tinggi orang tua dan Keturunan perantau Angkola
umumnya memiliki cita-cita yang Kuat agar anak-anaknya kelak
bisa bekerja sebagai Pegawai Neger Sipil. Jika tidak, sektor swasta
baru menjadi pilihan berikutnya. Ada gengsi dan kepuasan
tersendiri jika anak-anak mereka berhasil menjadi PNS. Karena itu
biaya yang besar tidak segan-segan dikeluarkan untuk mendukung
kebutuhan agar anak bisa menjadi PNS. Bahkan kompetisi untuk
masuk sektor pekerjaan ini menjadi scbuah pertarungan gengsi
sosial sebagai tanda keberhasilan dalam hidup.

2. Akses Hidup Meningkat

Berkembangnya pembangunan bidang-bidang kehidupan

yang sangat pesat saat ini membuat jangkauan warga Buntu Maraja

Sécara umum terhadap hal ini semakin baik. Pada bidang

13



pendidikan misalnya telah tersedin lembaga pendidikan neger:
maupun swasta mulai tingkat dasur Taman Kanak-Kanak, SD
hingga SLTA. Tersedianva sarana pendidikan ini memudahkan
warga untuk mengembangkan pendidikan anak-anaknya. Padahal
dahulu bagi perantau Angkola sangat sulit untuk mereka
mengenyam pendidikan di tempat 1sal mereka. Tapanuli Selatan.
Sebab keterisoliran wilayah. membuat mereka harus membiayal
pendidikan anak-anak mercka ke tempat lain di luar kampung
halaman agar bisa sekolah. Fasilitas kesehatan mulai dinikmati
masyarakat meskipun baru sebatas Puskesmas Pembantu. Untuk
petugas kesehatan telah ada bidan-bidan desa yang berstatus PNS
maupun swasta yang bekerja dan tinggal di desa. Klinik-klinik
kesehatan yang menjual obat-obatan atau tempat berobat warga
telah tersedia. Selain jasa tenaga keschatan medis, di dalam

ma . . . : .
syarakat juga ditemui orang-orang pintar yang dimanfaatkan

ma it A !
syarakat juga untuk berobat. Meskipun pengaruh ketersediaan

pero ik e :
batan medis telah menggeser pesist orang-orang non medis

ter: g ] : ;
sebut. Sektor ckonomi, merupakan bidang kehidupan yang

ali : Eoo
paling mudah untuk diakses masyarakat. Tersedia pasar pekanan

ang di :
yang disebut poken oleh warga. Bagi para nerantau Angkola awal

oken ini : g :
Poken ini mengingatkan mereka dengan tradisi bertransaksi dagang

di . - :
tempat asalnyva yang juga berlangsung sekali semingeu.

Menari ; : : 2d £ e
nariknya, selain ekonoml, poken juga memiliki fungsi sosial
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sebagai tempat bertemu dan menjalin keakraban sesama warga.
Sebab di sini mercka bertemu dan melakukan obrolan di antara
mereka. Perbedaannva jila dahu pergi ke poken memerlukan waktu
yang panjang, dengan berjalan kaki satu hari penuh. Saat ini
tersedia dua poken yang beraktifitas pada hari Selasa dan Kamis
setiap minggunya di Gajah Sakti dan Gonting Malaha dua desa
yang bertetangga dengan Buntu Maraja. Selain itu, tempat-tempat
berbelanja kebutuhan schari-hari juga tersedia di sepanjang desa.
3. Taraf Kehidupan Ekonomi Membaik

Kehidupan para perantau Angkola secara ekonomi cukup
baik. Hal ini dikarenakan meicka telah memiliki lahan perkebunan
kelapa sawit sendiri. Bisa dikatakan tidak ada perantau Angkola
yang tidak memiliki tanah dan lahan perkebunan. Bahkan beberapa
orang perantau Angkola memiliki lahan perkebunan kelapa sawit
yang cukup luas, semacam tuan tanah yang memiliki pekerja cukup
banyak di antara mereka tersebut yaitu H. Leskar Ritonga, Midder
Munthe, Payungan Munthe. Bakkit Munthe. Bahkan lahan
Perkebunan kelapa sawit mereka tidak hanya di Kampung Baru
Saja tetapi juga di desa berdekatan dengan tempat tersebut. Dengan
kepemilikan lahan perkebunan kelapa sawit tersebut kehidupan

ckonomi warga Angkola berkembang dengan baik.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

Berdasarkan temuan informasi sclama proses penelitian
lapangan ini dilakukan ada beberapa kesimpulan yang dapat
diajukan sebagai berikut:
Pertama, kedatangan perantau Angkolu dari daerah asal mereka
yang berbeda-beda di Tapanuli  Selatan berlangsung secard
bertahap dan tidak langsung. Artinya kedatangan mereka hingga
menetap di Kampung baru melewati beberapa tempat persinggahan
terlebih dahulu melalui pintu masuk [abuhanbatu. Dimulai sejak
tahun 1966 hingga tzhun 1980. Proses perantuan dilakukan secara
individual bukan kelompok dengan motivasi dan sebab-sebab
ekonomi, kebutuhan akan kemajuan dan akses hidup serta
keterbukaan terhadap pergaulan di luar kampung halamannya.
Kedua, proses awal penyesuaian hingga kurun waktu hampir
setengah abad atau 47 tahun telah memberikan pengaruh terhadap
eksistensi perantau Angkola di daerah rantaunya Kampung Baru.
Para perantau mengalami  proses percampuran budaya antara
kebudayaan Angkola dengan Melayu Asahan. Hal ini merupakan

sebuah kearifan dan kecerdasan yang ditunjukkan oleh mereka

sebagai perantau yang cukses di daerah tujuannya. Proses
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perubahan dan penyesuaian budaya tersebut berlangsung secara
besar-besaran sejak generasi kedna dari keturunan perantau.

Ketiga, keberhasilan proses penvesuaian dalam interaksi sosial
dengan penduduk penerima didukung oleh faktor-faktor sosio-
Kultural antara lain: Berkembangnya sikap keterbukaan antar
kelompok sosial. Komunikasi dan Interaksi Sosial yang terbuka
dan kooperatif antar Kelompok Sosial dengan semakin meluasnya
pergaulan hidup schari-hari. Perantau Angkola dalam pergaulan
sehari-hari terbuka dan mudah bergaul dengan semua kelompok
sosial. Terbentuknya Ikatan Kekeluargaan dan Kekerabatan antara
Perantay dengan Penduduk. Perkawinan antara keturunan perantau
Angkola dengan penduduk setempat. Sehingga masing-masing
kelompok semakin menerima keberadaan kelompok sosial yang
ada. Kesadaran dan Ikatan emosional Keagamaan sesama pemeluk
Islam, Sebagai sesama pemeluk Islam, antara perantau Angkola,
Orang-orang Toba muslim dan Jawa terbangun persatuan sosial
dengan dasar ikatan emosional. Hal ini meretas perbedaan-
Perbedaan primordial budava dan kesukuan.

Keempat, setelal proses perantauan yang cukup lama, banyak
Perubahian kondisi hidup vang dialami perantau Angkola. Di antara
Perubahan-perubahan tersebut antara lain: Pendidikan Keturunan
Perantay yang Makin Baik. Kondisi  pendidikan  keturunan

e . . . : &
PErantau Angkola di dacrah tujuan semakin membaik. Motivasi dan
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huat terhadap pendidikan anak-anak.
perhatian utama para orang tua dalam

- untuk  generasi benkutnya Akses

1 Membaik. Kehidupan para perantau Angkola
.';up baik. Hal ini dikarenakan mereka telah

Dengan
'.perkcbunan Kelapa sawit tersebut kehidupan
kol berkembang dengan baik.

: mran-saran vang dapat peneliti ajukan sebagai
1 dalam penelitian ini:

unikasi - dan interaksi - dengan kampung halaman

: pl di Tapanuli Selatan sangat perlu dikembangkan

#lam.sungan ikatan kekeluargaan dan kekerabatan
i periu dilakukan sebagai bagian dari upaya untuk

Y Anekola bagi keturunan para perantau.

,: dompok-kelompok sosial lainnya dalam rangka

1 dan membina kerukunan sosial antar kelompok
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